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ABSTRAK 

FAKTOR-FAKTOR PENYEBAB PETANI TIDAK MEMBAYAR ZAKAT 

PERTANIAN 

(Studi Kasus Petani di Desa Pujodadi, Kecamatan Trimurjo, Kabupaten Lampung 

Tengah) 

Oleh: 

ELIA OKTAVIANI 

 

 Alam Indonesia memiliki potensi yang sangat besar dalam sektor 

pertanian. Dukungan iklim, kesuburan tanah dan hutan sebagai sumber air yang 

menyebabkan mayoritas penduduk Indonesia menggantungkan mata pencaharian 

sebagai petani. Pertanian memiliki peranan yang sangat penting sebagai sumber 

pendapatan yang utama karena sebagian besar masyarakatnya adalah seorang 

petani. Namun saat ini ada kondisi yang menyedihkan karena ternyata masih 

banyak umat Islam di Indonesia ini yang dirundung persoalan hidup, antara lain, 

kemiskinan dan kebodohan. Dengan segala keterbatasannya, mereka benar-benar 

tak berdaya untuk bangkit mencapai kehidupan yang lebih baik lagi dan 

berkualitas, bahkan berlimpah kemewahan. Zakat, sebagai salah satu solusi 

mengatasi persoalan kemiskinan dan ketidakberdayaan umat, dijalankan bukanlah 

sekedar untuk membina hubungan baik antara si kaya dan si miskin, tetapi juga 

untuk meningkatkan produktifitas umat. Zakat merupakan harta yang wajib 

disisihkan oleh seorang Muslim atau badan yang dimiliki oleh seorang Muslim 

sesuai dengan ketentuan agama untuk diberikan kepada yang berhak 

menerimanya. Meskipun demikian, sampai saat ini masih banyak petani yang 

belum melaksanakan zakat pertanian. Adapun yang sudah membayar zakat, 

namun belum memahami zakat pertanian dan belum melakukannya secara 

kontinyu. Sehingga permasalahan atau pertanyaan dalam penelitian ini adalah : 

Apa faktor-faktor penyebab petani di Desa Pujodadi Kecamatan Trimurjo 

Kabupaten Lampung Tengah tidak membayar zakat pertanian? Manfaat penelitian 

ini adalah sebagai wahana untuk mengembangkan dan menambah ilmu 

pengetahuan mengenai zakat khususnya zakat pertanian dan bahan masukan bagi 

umat Islam khususnya bagi para petani Desa Pujodadi kecamatan Trimurjo 

Kabupaten Lampung Tengah tentang kewajiban zakat pertanian. 

 Untuk menjawab permasalahan yang ada dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan metode penelitian dengan jenis penelitian lapangan. Yang bersifat 

kualitatif sedangkan sumber data yang dikumpulkan yaitu sumber data primer dan 

sumber data sekunder yang dikumpulkan dengan teknik wawancara dan 

dokumentasi. Semua data-data yang diperoleh kemudian dianalisis secara 

induktif. 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

faktor-faktor yang menyebabkan petani tidak membayar zakat pertanian 

diantaranya adalah minimnya pengetahuan masyarakat tentang zakat pertanian, 



 
 

rendahnya tingkat pendidikan, dan juga belum adanya sosialisasi dari Badan Amil 

Zakat tentang zakat pertanian.  



 
 

 



 
 

HALAMAN MOTTO 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah  

Alam Indonesia memiliki potensi yang sangat besar dalam sektor 

pertanian. Dukungan iklim, kesuburan tanah dan hutan sebagai sumber air 

yang menyebabkan mayoritas penduduk Indonesia menggantungkan mata 

pencaharian sebagai petani. Selaian itu pertanian Indonesia merupakan 

pertanian tropika, karena sebagian besar daerahnya berada di daerah tropis, 

yang langsung dipengaruhi oleh garis khatulistiwa yang memotong Indonesia 

hampir menjadi dua titik. 

Namun saat ini ada kondisi yang menyedihkan karena ternyata masih 

banyak umat Islam di Indonesia ini yang dirundung persoalan hidup, antara 

lain, kemiskinan dan kebodohan. Dengan segala keterbatasannya, mereka 

benar-benar tak berdaya untuk bangkit mencapai kehidupan yang lebih baik 

lagi dan berkualitas, bahkan berlimpah kemewahan. Karena para aghniya 

(para hartawan) tidak memperdulikan nasib si miskin, maka akhirnya terjadi 

kesenjangan sosial yang melebar. Zakat, sebagai salah satu solusi mengatasi 

persoalan kemiskinan dan ketidakberdayaan umat, dijalankan bukanlah 

sekedar untuk membina hubungan baik antara si kaya dan si miskin, tetapi 

juga untuk meningkatkan produktifitas umat. Dilihat dari latar belakang 

penduduk Indonesia banyaknya penduduk atau tenaga kerja yang hidup atau 

bekerja pada sektor pertanian atau dari produk yang berasal dari pertanian,  



 
 

maka dapat disimpulkan bahwa potensi zakat pertanian di Indonesia sangatlah 

besar. Artinya, dana zakat pertanian yang potensinya luar biasa sangatlah 

besar di Indonesia ini, harus didaya gunakan sehingga mampu 

membangkitkan umat dari keterpurukan. 

Zakat merupakan ibadah yang terkait dengan keinginan untuk 

memiliki dan berhubungan dengan interaksi kekayaan manusia dengan pihak 

lain. Zakat merupakan harta yang wajib disisihkan oleh seorang Muslim atau 

badan yang dimiliki oleh seorang Muslim sesuai dengan ketentuan agama 

untuk diberikan kepada yang berhak menerimanya
1
. Zakat adalah sebutan 

atas segala sesuatu yang dikeluarkan oleh seseorang sebagai kewajiban 

kepada Allah, kemudian diserahkan kepada orang-orang miskin (atau yang 

berhak menerimanya). Disebut zakat karena mengandung harapan untuk 

memperoleh berkah, membersihkan jiwa, dan mengembangkan harta dalam 

segala kebaikan
2
. 

Indonesia merupakan negara agraris, yaitu sebagian besar 

penduduknya bermata pencaharian sebagai petani. Indonesia memiliki 

sumber daya alam yang melimpah ruah, memiliki wilayah yang cukup luas, 

berada di daerah tropis, sehingga keadaan tanah, cuaca dan sumber daya 

lainnya di setiap daerah Indonesia memiliki potensi yang tinggi untuk dapat 

mengembangkan sektor pertanian.  

                                                             
1
 Pasal 1 (ayat 2) Undang-undang Nomor 38 Tahun 1999 Tentang  pengelolaan Zakat 

2
Sayyid Sabiq, Fiqh Al-Sunnah, Dite rjemahkan Oleh Khairul Amru dan Masrukhin, 

Fikih Sunnah, ( Jakarta: Cakrawala Publishing, 2008), 56. 



 
 

Seperti halnya di desa Pujodadi Kecamatan Trimurjo, sebagian besar 

masyarakatnya bermata pencaharian sebagai petani. Pertanian di Desa 

Pujodadi pun beragam jenis seperti padi, jagung, singkong dan karet.  

Melihat luasnya lahan yang tersedia menunjukan bahwa potensi zakat 

di sektor pertanian cukup besar. Namun dalam kenyataan hidup 

bermasyarakat, khususnya di desa Pujodadi Kecamatan Trimurjo Kabupaten 

Lampung Tengah sejak dulu sampai sekarang kesadarannya masih kurang 

dalam membayar zakat pertanian. Selama ini pengelolaan zakat di sektor 

tersebut belum sepenuhnya dikelola secara baik. Dan pembayaran zakat hasil 

pertanian hanya berdasarkan kesadaran masyarakat, bahkan tidak jarang dari 

mereka ada yang tidak membayar zakat pertanian.  

Sebagaimana keterangan yang diberikan oleh Bapak Catur bahwa 

selama ini Ia belum pernah mengeluarkan zakat pertanian dari hasil 

pertaniannya, beliau menyatakan bahwa ia mengandalkan hidup dari hasil 

pertanian, karena tidak ada yang bekerja di pabrik apalagi kantor. Hasilnya 

cukup untuk makan sampai panen berikutnya, terkadang dijual untuk biaya 

lain-lain. Kebutuhan keluarga banyak, untuk sekolah anak belum juga 

kebutuhan untuk masa depan. Uangnya lebih baik ditabung untuk usaha lain 

atau untuk modal panen selanjutnya. Di desa Pujodadi juga tidak ada 

penarikan zakat atau sosialisasi dan semacamnya, jadi Ia belum terbiasa untuk 

membayar zakat.
3
 

                                                             
3
Hasil wawancara dengan Bapak Sumardi, 7 Maret 2019. 



 
 

Berikut juga salah satu pemaparan Bapak Jamingun mengenai 

pemahaman yang kurang tentang kewajiban zakat hasil pertanian. Bapak 

Jamingun menyatakan bahwa ia bingung harus membayar kepada siapa dan 

berapa yang harus ia keluarkan, dikarenakan beliau tidak mengatahui tentang 

zakat maka Ia tidak membayarkan zakatnya.
4
 

Adapun pemaparan dari bapak Suharjito, Ia mengatakan bahwa setiap 

panen membayar zakat hasil pertanian, namun membayarnya tidak sesuai 

dengan persentase yang ditetapkan. Beliau membayar dengan keikhlasan 

hatinya.
5
 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, penulis ingin 

meneliti tentang faktor-faktor penyebab petani tidak membayar zakat 

pertanian.   

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan 

pertanyaan penelitian sebagai berikut: “ Apa faktor-faktor penyebab Petani 

Desa Pujodadi Kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah tidak 

membayar zakat pertanian?” 

  

                                                             
4
Hasil wawancara dengan Bapak Jamingun, 7 Maret 2019. 

5
Hasil wawancara dengan Bapak Suharjito, 7 Maret 2019. 



 
 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

a. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan latar belakang dan permasalahan yang telah 

dikemukakan, adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk 

mengetahui dan meengungkap apa saja faktor-faktor petani Desa Pujodadi 

Kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah tidak membayar zakat 

pertanian. 

b. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1) Secara teoritis:  

Yakni menambah pengetahuan, pengalaman dan wawasan. 

Khususnya mengenai gambaran pengetahuan tentang kewajiban 

membayar zakat pertanian serta dapat dijadikan sebagai bahan 

referensi untuk penelitian selanjutnya. 

2) Secara praktis: 

Yakni dapat dijadikan sebagai bahan rujukan untuk dapat 

meningkatkan pengetahuan para petani, khsusnya dalam memberikan 

informasi mengenai syarat dan nishab zakat pertanian. 

D. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan atau yang disebut dengan tinjauan pustaka (Prior 

Research) berisi tentang uraian secara sistematis mengenai hasil penelitian 

terdahulu (Prior Research) tentang persoalan yang akan dikaji dengan 



 
 

skripsi
6

. Terdapat beberapa hasil penelitian yang berhubungan dengan 

masalah yang diangkat dalam pembahasan atau topik penelitian ini. Oleh 

karena itu, dalam kajian pustaka ini, ada beberapa karya ilmiah yang 

berkaitan dengan pembahasan penulis.  

Dalam penelitian ini, peneliti mengutip hasil penelitian yang telah 

lalu, yaitu penelitian yang dilakukan oleh Renita Ayu Kumala Sari (2017) 

mahasiswi IAIN Metro dengan judul “Pengelolaan Zakat Menurut Hukum 

Positif (Studi Kasus di Desa Astomulyo Kecamatan Punggur Kabupaten 

Lampung Tengah” Hasil kesimpulan dari penelitian tersebut adalah bahwa 

pengelolaan zakat menurut hukum positif di Desa Astomulyo Kecamatan 

Punggur Kabupaten Lampung Tengah ada yang telah sesuai dan belum sesuai 

dengan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 terhadap pengelolaan zakat.
7
 

Penelitian Susi Nur Ajiati (2017) dengan judul “Potensi Zakat 

Pertanian Di Desa Tunggulsari Kecamatan Brangsong Kabupaten Kendal” 

permasalahan yang diteliti adalah seberapa besar zakat pertanian yang 

dihasilkan dan bagaimana potensi zakat pertanian tersebut ditunaikan oleh 

muzakki di Desa Tunggulsari KecamatanBrangsong Kabupaten Kendal. 

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah Potensi zakat pertanian yang mampu 

                                                             
6

Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Jurai Siwo Metro, Pedoman 

Skripsi/Karya Ilmiah, (Metro:2010), .27.  
7
Renita Ayu Kumala Sari Pengelol aan Zakat Menurut Hukum Positif Studi Desa 

Astomulyo Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung Tengah, Skripsi IAIN Metro, 2017, 67. 



 
 

dikeluarkan di Desa Tunggul Sari cukup menjadi solusi untuk pengentas dan 

kemiskinan dan kesejahteraan masyarakat desa tunggulsari.
8
 

Penelitian Inke Gustia Rosa dengan judul “Peran Pemerintah Desa 

Dalam Meningkatkan Kesadaran Masyarakat Membayar Zakat Hasil Bumi 

(Studi Kasus Di Pekon Banjar Manis Kecamatan Gisting Kabupaten 

Tanggamus)” permasalahan yang diteliti yaitu pemerintah desa dan tokoh 

agama sudah pernah memberikan penyuluhan dan himbauan kepada 

masyarakat agar masyarakat mengerti dan menjalankan kewajiban membayar 

zakat hasil bumi, namun kesadaran masyarakat belum tumbuh dalam diri 

masyarakat di desa tersebut. Pemerintah desa dan tokoh agama selain akan 

sering mengadakan penyukuhan dan pemahaman yang jelas tentang 

kewajiban mengeluarkan zakat hasil bumi, pemerintah desa dan ulama akan 

memberikan tempat/wadah atau biasa disebut Baz sebagai pengumpul dana 

zakat maal, sehingga pada waktu pembayaran zakat sudah ada tempatnya.
9
 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas maka penelitian 

yang sedang penulis lakukan berbeda dengan beberapa penelitian penelitian 

yang penulis paparkan di atas. Karena dari ketiga penelitian di atas walaupun 

sama sama membahas tentang zakat pertanian akan tetapi dalam penelitian 

yang dilakukan oleh Renita Ayu Kumala Sari menitik beratkan tentang 

pengelolaan zakat pertanian menurut hukum positif. Sedangkan penelitian 
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yang dilakukan oleh Susi Nur tentang potensi zakat pertanian yang mampu 

dikeluarkan di Desa Tunggul Sari. Dan penelitian Inke Gustia Rosa adalah 

peran pemerintah desa dalam meningkatkan kesadaran masyarakat membayar 

zakat hasil bumi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penelitian yang akan 

dilakukan oleh penulis memiliki fokus kajian yang berbeda, walaupun 

memiliki tema yang sama. Penelitian yang akan dikaji oleh penulis adalah 

tentang faktor-faktor penyebab petani tidak membayar zakat pertanian.  

  



 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Tinjauan Umum Zakat 

1. Pengertian Zakat   

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia zakat berarti jumlah 

harta tertentu yang wajib dikeluarkan oleh orang yang beragama Islam 

dan diberikan kepada golongan yang berhak menerimanya (fakir miskin 

dan sebagainya) menurut ketentuan yang telah ditetapkan oleh syara
10

. 

Zakat merupakan rukun Islam yang ketiga, sebanyak 82 ayat 

atau tempat dalam Al-Quran. Secara etimologi, zakat berasal dari Bahasa 

Arab yakni zakka-yuzakki-tazkiyatan-zakaatan yang memiliki beberapa 

arti yaitu, thaharah, namaa dan barkah atau amal shaleh
11

. Zakat dari 

segi bahasa merupakan kata dasar (masdar) yang menurut lisan Arab, arti 

dasar dari kata zakat adalah suci, tumbuh, berkah dan terpuji dan 

semuanya digunakan dalam Al-Quran dan Hadist
12

. Adapun menurut 

istilah agama Islam artinya kadar harta yang tertentu, yang diberikan 

kepada yang berhak menerimanya dengan beberapa syarat.
13
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Zakat menurut terminologi adalah sejumlah harta tertentu yang 

diwajibkan oleh Allah SWT, untuk diberikan kepada orang yang berhak 

menerima zakat (Mustahiq) yang disebut di dalam Al-Quran. Selain itu, 

bisa juga sejumlah harta tertentu dari harta tertentu yang diberikan 

kepada orang yang berhak menerimanya dengan syarat-syarat tertentu. 

2. Dasar Hukum Zakat 

Zakat adalah salah satu rukun di antara rukun-rukun Islam. 

Zakat merupakan salah satu sendi agama Islam yang bersangkutan 

dengan harta benda dan kemasyarakatan. Di tinjau dari hukumnya, zakat 

itu wajib karena memiliki dasar hukum nash yang pasti sebagaimana 

yang ditetapkan berdasarkan dalil Al-Quran, sunnah dan ijma‟. 

Dalil yang berdasarkan Al-Quran antara lain firman Allah:  

 ٍَ كِعٍِ ٱسۡكَعُٕاْ يَعَ ٱنشََّٰ َٔ ةَ  َٰٕ كَ ءَاتُٕاْ ٱنضَّ َٔ ةَ  َٰٕ هَ ٕاْ ٱنصَّ ًُ ألٍَِ َٔ 
Artinya:  “Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta  

orang-orang yang ruku”
14

. (QS Al-Baqarah: 43) 

 

Allah SWT berfirman:  

اْ  ُٕ ءَاتَ َٔ ةَ  َٰٕ هَ ألَاَيُٕاْ ٱنصَّ َٔ تِ  هحََِٰ هُٕاْ ٱنصََّٰ ًِ عَ َٔ ٍَ ءَايَُُٕاْ  ٌَّ ٱنَّزٌِ إِ

 ٌَ لََ ْىُۡ ٌحَۡضََُٕ َٔ ِٓىۡ  ٍۡ فٌ عَهَ ٕۡ لََ خَ َٔ ِٓىۡ  ةَ نَٓىُۡ أجَۡشُْىُۡ عُِذَ سَبِّ َٰٕ كَ  ٱنضَّ
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang beriman, mengerjakan 

amal saleh, mendirikan shalat dan menunaikan zakat, mereka 

mendapat pahala di sisi Tuhannya. tidak ada kekhawatiran terhadap 

mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati” (QS. al-Baqarah: 277)
15
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Dari ayat- ayat di atas, diterangkan dengan jelas tentang perintah 

wajib zakat. Kepada mereka yang memenuhi kewajiban ini dijanjikan 

Allah pahala yang berlimpah dunia akhirat. Sebaliknya bagi mereka yang 

mengingkari atau menolak membayarnya akan diancam dengan hukuman 

yang keras. Zakat ditunjukkan sebagai pernyataan yang jelas akan 

kebenaran dan kesucian. Iman tidak boleh hanya sekedar kata–kata 

melainkan harus diwujudkan dengan pengamalan atau perbuatan yang 

mencerminkan keimanan itu sendiri. 

Sedangkan dalil dari sunnah yaitu: 

هُمَا قاَلَ  طَّابِ رَضِيَ الِله عَن ْ عَنْ أَبِْ عَبْدِ الَّرحَْْنِ عَبْدِ الِله بْنِ عُمَرَ بْنِ الَْْ
عْتُ رَسُوْلَ الِله صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَسَلَّم يَ قُوْلُ : بُنَِِ الإسْلَامُ عَلَى  : سََِ

لاةَِ  خََْسٍ : شَهَادَةِ أَنْ لاإَلَِوَ إِلاَّ  دًا رَسُوْلُ الِله وَإِقاَمِ الصَّ الُله وَ أَنَّ مَُُمَّ
 وَإِيْ تَاءِ الزَّكَاةِ, وَحَجِّ الْبَ يْتِ, وَصَوْمِ رَمَضَانَ. )رواه البخاري و مسلم(
Artinya: “Dari Ibnu Umar r.a berkata: Rasulullah SAW bersabda: “Islam 

dibangun di atas lima pilar: Kesaksian bahwa tiada Tuhan 

melainkan Allah dan Muhammad adalah utusan Allah, 

medirikan shalat, menunaikan zakat, haji dan puasa 

ramadhan.”
16

 

 

3. Macam-Macam Zakat 

Menurut garis besarnya, zakat terbagi menjadi dua, yaitu: 

a. Zakat Nafs (Zakat Jiwa) 

Zakat Fitrah artinya zakat yang berfungsi membersihkan jiwa 

setiap orang Islam dan menyantuni orang miskin. Waktu pelaksanaan 

Zakat Fitrah dikaitkan dengan pelaksanaan ibadah puasa pada bulan 
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Ramadhan. Zakat Fitrah merupakan zakat yang sebab diwajibkannya 

futhur (berbuka puasa) pada bulan Ramadhan, sehingga wajibnya 

Zakat Fitrah untuk mensucikan diri dan membersihkan 

perbuatannya.
17

 

Zakat Fitrah merupakan zakat yang berbeda dari zakat-zakat 

lainnya, karena ia merupakan pajak pada pribadi-pribadi manusia. 

Sedangkan zakat yang lainnya merupakan pajak atas harta benda. 

Maka dari itu, tidak disyaratkan pada Zakat Fitrah seperti apa yang 

disyaratkan kepada zakat-zakat yang lain seperti adanya syarat 

nishab.
18

 

b. Zakat Maal 

Mal berasal dari bahasa Arab “maal” yang artinya harta benda. 

Zakat maal adalah zakat yang dikeluarkan atas harta benda yang kita 

miliki. Allah memerintahkan kepada kita untuk berbagi dengan orang 

yang membutuhkan karena sesungguhnya di dalam harta kita terdapat 

suatu bagian untuk orang lain yang membutuhkan.  

Adapun harta yang wajib dizakati yaitu : 
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1) Zakat emas dan perak 

Zakat, emas dan perak wajib apabila telah melampaui satu 

haul dan banyaknya nishab emas adalah 85 gram, sedangkan 

nishab perak adalah 595 gram. Besar zakatnya adalah 2,5%.
19

 

2) Zakat uang dan yang senilai dengannya 

Zakat wajib pada uang baik uang lokal maupun asing, dan 

seluruh kertas-kertas berharga yang senilai dengan uang, 

harta-harta yang disimpan dengan ketentuan:  

a) Harta-harta tersebut diatas tersebut di atas harus 

mencapai nishab dan melampui satu haul . 

b) Nishab harta tersebut senilai dengan 85 gram emas. 

c) Besarnya zakat yang harus dibayarkan adalah 2,5%.
20

 

 

3) Zakat Perdagangan 

Zakat perdagangan adalah zakat atas transaksi barang 

dan/atau jasa.
21

 Zakat perdagangan antara lain mencakup 

usaha industri, usaha perhotelan dan usaha ekspor-impor, 

kontraktor, real-estate, percetakan/penerbitan, swalayan dan 

supermaket.
22

 Besarnya nishab senilai dengan 84 gram emas. 

Besarnya zakat adalah 2,5%. 
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4) Zakat Pertanian 

Zakat pertanian adalah harta atas tanam-tanaman yang 

dimaksudkan untuk pertanian dan/atau hasilnya.
23

 

5) Zakat pendapatan 

Zakat diwajibkan dari pendapatan angkutan baik angkutan 

darat, laut dan udara dan kendaraan-keandaraan lainnya. 

Nishab zakat pendapatan senilai dengan zakat emas yaitu 85 

gram. Besarnya zakat yang wajib dikeluarkan adalah 2,5%.
24

 

6) Zakat madu dan sesuatu yang dihasilkan dari binatang. 

Zakat wajib dikeluarkan pada madu jika telah mencapai 70 

kg setelah dikurangi biaya produksi dengan besarnya zakat 

yang harus dikeluarkan sebanyak 5%.
25

 

Zakat diwajibkan pula terhadap sesuatu yang dihasilkan dari 

binatang seperti susu, telur, sarang burung, sarang ulat sutera 

dan lain-lain. Ketentuan mengikuti zakat barang-barang yang 

bernilai ekonomis.
26

 

Zakat wajib dikeluarkan pula pada setiap yang dihasilkan dari 

laut seperti ikan, mutiara, dan lain-lain dengan besarnya zakat 

sebanyak 2,5%.
27
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7) Zakat Profesi  

Zakat profesi adalah zakat yang dikeluarkan dari hasil usaha 

yang halal dan dapat mendatangkan hasil (uang) yang relatif 

banyak dengan cara yang mudah, baik melalui suatu keahlian 

tertentu ataupun tidak.
28

 

8) Zakat barang temuan dan barang tambang 

Zakat wajib dikeluarkan 20% pada barang-barang temuan 

dan barang tambang yang dihasilkan baik dari tanah maupun 

laut, baik berbentuk padatan, cairan atau gas setelah 

dikurangi biaya penelitian dan produksi.
29

 

B. Zakat Pertanian 

1. Pengertian Zakat Pertanian 

Zakat pertanian adalah zakat yang dikeluarkan dari hasil pertanian 

berupa tumbuh-tumbuhan, atau tanaman yang bersifat ekonomis seperti 

biji-bijian, umbi-umbian, sayur-mayur, buah-buahan, tanaman hias, 

rumput-rumputan dan lain-lain yang merupakan makanan pokok dan 

dapat disimpan. Kriteria/syarat dari zakat pertanian yaitu, menjadi 

makanan pokok manusia pada kondisi normal mereka, memungkinkan 

untuk disimpan dan tidak mudah rusak atau membusuk, dan dapat 

ditanam oleh manusia. 
30
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Adapaun alasan syarat makanan pokok adalah makanan pokok 

merupakan sesuatu yang vital, yang apabila tanpa makanan tersebut, 

kehidupan tidak akan berlangsung. Selain itu, makanan pokok adalah 

tumbuhan yang paling mulia dan dapat membuat badan manusia berdiri 

tegak serta mampu bergerak. 

Kewajiban membayar zakat pertanian ditetapkan dalam QS.Al-

An‟am ayat 141 yang artinya: ...........“Makanlah dari buahnya (yang 

bermacam-macam itu) bila dia berbuah, dan tunaikanlah haknya dihari 

memetik hasilnya (dengan disedekahkan kepada fakir miskin)”............. 

2. Dasar Hukum     

a. Al-Quran: 

Islam memerintahkan kepada para pemeluknya agar bekerja 

keras mencari rezeki yang halal guna mencukupi kebutuhan hidup 

dirinya dankeluarganya, baik kebutuhan jasmani maupun 

kebutuhan rohaniyah. 

آَٰ أخَۡشَجُۡاَ  ًَّ يِ َٔ تِ يَا كَسَبۡتىُۡ  اْ أََفمُِٕاْ يٍِ طٍَِّبََٰ َٰٕٓ ٍَ ءَايَُُ اَ ٱنَّزٌِ أٌَُّٓ
َٰٓ ٌََٰ

نسَۡتىُ  َٔ  ٌَ ُّ تُُفمُِٕ ُۡ ٕاْ ٱنۡخَبٍِثَ يِ ًُ ًَّ لََ تٍََ َٔ ٍَ ٱلۡۡسَۡضِۖۡ  نكَُى يِّ

َ نَُِ   َ بِ  ٌَّ ٱللََّّ اْ أَ َٰٕٓ ًُ ٱعۡهَ َٔ   ِّ وُٕاْ يٍِ ًِ َٰٓ أٌَ تمُۡ ِّ إلََِّ ٍذٌ اخِزٌِ ًِ  ًٌّ حَ
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan 

Allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan 

sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk 

kamu. Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk 

lalu kamu menafkahkan daripadanya, padahal kamu 

sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan 

memincingkan mata terhadapnya. Dan ketahuilah, 

bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji. (QS. Al-

Baqarah/2: 267)
31
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تٖ  شَ يَعۡشُٔشََٰ ٍۡ نَ َٔ تٖ 
عۡشُٔشََٰ تٖ يَّ

َٕ ٱنَّزِيَٰٓ أََشَأَ جَََُّٰ ُْ َٔ ٱنَُّخۡمَ  ۞ َٔ
  ّٖ بِ

شَ يُتشَََٰ ٍۡ نَ َٔ ا  ٗٓ بِ
ٌَ يُتشَََٰ ا يَّ ٱنشُّ َٔ  ٌَ تُٕ ٌۡ ٱنضَّ َٔ سۡعَ يُخۡتهَفِاً أكُُهُُّۥ  ٱنضَّ َٔ

 
اْ  َٰٕٓ لََ تسُۡشِيُ َٔ ِِۡۦۖ  وَ حَصَادِ ٕۡ ُۥ ٌَ ءَاتُٕاْ حَمَّّ َٔ شَ  ًَ َِِۦٰٓ إرَِآَٰ أثَۡ شِ ًَ كُهُٕاْ يٍِ ثَ

 ٍَ سۡشِيٍِ ًُ ُۥ لََ ٌحُِبُّ ٱنۡ  إََِّّ
Artinya: “dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang 

berjunjung dan yang tidak berjunjung, pohon korma, 

tanam-tanaman yang bermacam macam buahnya, zaitun 

dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan 

tidak sama (rasanya). makanlah dari buahnya (yang 

bermacam-macam itu) bila Dia berbuah, dan 

tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan 

disedekahkan kepada fakir miskin); dan janganlah kamu 

berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 

orang yang berlebih-lebihan. (QS. Al-An‟am/6:141)
32

 

b. Hadis 

ٍِ حَذَّ  شِٔ بْ ًْ ٍْ عَ ذْ: عَ ًَّ ٍُ يُحَ ٍْبتَُ حَذَ ثَُاَ عَبْذُ انْعَضِ ٌضِْ بْ ثَُاَ لتَُ

 ٌَّ ًِ سَعٍِذٍ انْخُذْ سِيِّ : أَ ٍْ أبَِ ِّ، عَ ٍْ أبٍَِ ًِّ ، عَ اصِ َِ ًَ ًَ انْ ٌحَْ

َٔ سهَّىَ ياَ لَ:  ِّ ًَّ صَهَّى اللهُ عَهٍَْ  انَُّبِ

دٍ صَذَلتٌَ  ْٔ سِ رَ ًْ ٌَ خَ ا دُ ٔ ًَ ٍْ ٍْسَ يِ سِ  نَ ًْ ٌَ خَ ا دُ ٔ ًَ ٍْ نٍَْسَ يِ َٔ
سُكٍ صَذَ لتٌَ. ْٔ سَتِ أَ ًْ ٌَ خَ ا دُ ٔ ًَ ٍْ ٍْسَ يِ نَ َٔ اقٍ صَذَ لتٌَ  َٔ  أَ

Qutaibah menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin 

Muhammad memberitahukan kepada kami dari Amr bin Yahya Al 

Mazini, dari ayahnya Abu Sa‟id Al Khudri, ia berkata: 

“Sesungguhnya Nabi bersabda: „Tidak ada zakat pada unta 

yang kurang dari lima ekor. Tidak ada zakat pada perak yang 

kurang dari lima uqiyyah (satu uqiyyah sama dengan empat puluh 

Dirham). Tidak ada zakat pada biji-bijian yang kurang dari lima 

wasaq (satu wasaq sama dengan 60 gantang)‟.”
33

 

Shahih: Ibnu Majah (1793) dan Muttafaq ‘alaih 
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عَنْ سَا لِِِ بْنِ عَبْدِ الِله عَنْ ابَيِْوِ عَنِ النََّبِِّ ص قاَ لَ )فِيمَا سَقَتِ 
مَا ءُ وَالْعُيُ وْنُ اوَْ كَا نَ عَثَريِِّا الْعُْشُر، وَفِيْمَا سُقِيَ  باِ لنَّضْحِ  السَّ

، وَلِاَ بِْ دَاوُدَ )اِذَا كَانَ بَ عْلاً الْعُشْرُ،  نِصْفُ الْعُشْرِ( رَوَاهُ الْبُخَاريُِّ
وَانِْ اوَِ النَّضْحِ نِصْفُ الْعُشْرِ(  وَفِيْمَا سُقِيَ باِ لسَّ

Dari Salim bin Abdullah, dari bapanya, dari Nabi saw. 

Sabdanya: “Pada (tanaman) yang dapat air dari langit atau mata air 

atau adalah ia „atsari itu, (zakatnya) seper-sepuluh; dan pada 

(tanaman) yang disiram dengan tenaga orang itu, separoh dari 

sepersepuluh.” 

Diriwayatkan dia oleh Bukhairi, dan bagi Abi Dawud: 

........... “apabila adalah ia ba‟i (zakatnya) sepersepuluh; dan yang 

disiram dengan tenaga binatang atau orang, separoh dari 

sepersepuluh.”
34

 

3. Syarat-Syarat Penunaian Zakat Pertanian 

Pertama, hasil pertanian tersebut ditanam oleh manusia. Jika hasil 

pertanian itu tumbuh sendiri karena perantaraan air atau udara maka tidak 

wajib dizakati. Oleh karena itu, tidak ada kewajiban mengeluarkan zakat 

pada segala sesuatu yang tumbuh dengan sendirinya di lembah-lembah 

padang pasir/pegunungan atau yang terbawa oleh air dan udara dari 

negeri musuh dan tumbuh di padang pasir. Begitu juga buah-buah 

perkebunan dan kurma desa yang diwakafkan pada masjid dan kaum 

fakir miskin. Menurut pendapat yang shahih, hasil-hasil tanaman ini tidak 

wajib dikeluarkan zakatnya karena ia tidak memiliki pemilik definitif. 

Seandainya jika ada yang memilikinya secara definitif, dalam artian ia 

memang tumbuh di tanah wakaf namun ditanam oleh seseorang dan 
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benihnya berasal dari si penanam tersebut maka hasilnya wajib 

dikeluarkan zakatnya (jika memang memenui syarat yang lain).
35

 

Kedua, hasil pertanian tersebut merupakan jenis makanan pokok 

manusia yang dapat disimpan dan jika disimpan tidak rusak.
36

 

Ketiga, sudah mencapai nishab. Dalam hal ini, nishab masing-

masing jenis hasil pertanian dihitung sendiri, bukan gabungan dari jenis 

yang satu dengan jenis lainnya, misalnya gandum dengan gandum barley. 

Beda halnya dengan varietas yang boleh digabungkan satu sama lain, 

misalnya padi IR 64 dengan padi varietas lain, sebab ia masih satu jenis. 

Pemilik boleh mengeluarkan zakat dari masing-masing varietas tersebut 

sesuai bagiannya, namun jauh lebih baik jika zakatnya dikeluarkan dari 

satu jenis. 

Adapun nishab hasil pertanian adalah 5 wasq (1 wasq = 60 sha‟). 

Rasulullah SAW bersabda: 

 وَليَْسَ فِيمَا دُونَ خََْسِ أَوْسُقٍ صَدَقَةٌ 
Tidak ada zakat pada (hasil pertanian) di bawah 5 wasq. 

Tidak seperti emas dan perak, zakat hasil pertanian tidak 

mensyaratkan terpenuhinya satu tahun (haul) akan tetapi zakat 

diwajibkan ketika hasil pertanian dan buah-buahan sudah tampak matang 

dan siap panen, baik sebagiannya maupun seluruhnya. 
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Yang dimaksud wajib disini adalah munculnya sebab yang 

mewajibkan didalamnya. Sedangkan pengeluaran zakatnya secara riil 

tidak wajib dan tidak sah kecuali setelah dipanen, dikeringkan dan 

dibersihkan. Pemiliknya tidak diperkenankan memakan dan 

memanfaatkan hasil panennya, sebab beban zakat atau upah tersebut 

adalah tanggung jawab pemiliknya, bukan pada penerima zakat dan harta 

yang dizakati. Dilarang pula bagi pemiliknya memakan farik (gandum 

yang telah digiling dan dihancurkan) sebelum ia mengeluarkan zakatnya, 

selama ia memang mengetahui bahwa hasil pertanian itu wajib zakat 

ketika telah mencapai nishab. Jika ia tidak mengetahuinya, maka tidak 

ada larangan untuk memakannya.
37 

Ada yang mengatakan bahwa zakat tidak serta-merta wajib dengan 

dipanennya hasil pertanian, kecuali memang sudah benar-benar layak 

disimpan. Ketika itulah baru diperbolehkan memakan gandum yang 

sudah digiling (farik) dan kacang hijau sebelum disimpan dan 

dihadiahkan sebagaimana biasa. Barulah setelah itu, sisanya dizakati jika 

memang mencapai nishab. 

Jika seseorang menyewa sebidang tanah maka kewajiban zakat 

dibebankan kepadanya, sebab dia adalah pemilik hasil peratanian. 

Apakah ia mengupah seorang pekerja untuk mengelola pertaniannya, 

sedangkan benihnya berasal dari si pemilik tanah pertanian itu maka 
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kewajiban zakat ada padanya, sedangkan si pekerja itu tidak wajib zakat 

sebab ia hanya mengambil upah dari pekerjanya.
38 

Mengenai zakat paroan sawah maka diwajibkan atas orang yang 

punya benih sewaktu mulai bertanam. Jika yang mengeluarkan benihnya 

adalah petani yang mengerjakan sawah itu, maka zakat seluruh hasil 

sawah yang dikerjakannya itu wajib atas petani itu; karena pada 

hakikatnya petanilah yang bertanam, pemilik tanah hanya mengambil 

sewa tanahnya, dan penghasilan dari sewaan tidak wajib dizakati. 

Jika benih itu berasal dari yang punya tanah, maka zakat seluruh 

hasil sawah itu wajib dibayar oleh pemilik sawah; karena pada 

hakikatnya dialah yang bertanam, petani hanya mengambil upah kerja. 

Penghasilan yang didapat dari upah tidak wajib dizakati. 
39

 

4. Kadar Nishab Zakat Pertanian 

Nishab adalah batasan minimal harta seseorang yang harus 

dikeluarkan zakatnya. Terdapat beberapa hadist shahih yang 

menyebutkan bahwa besar satu nishab biji-bijian ada lima wasaq, dan 

para ulama sepakat bahwa satu wasaq adalah 60 sha‟. Dengan demikian  

5 wasaq sama dengan 300 sha‟.
40

 

Satu nishab adalah adalah 300 sha‟, 1 sha‟ = 4 mud, yang demikian 

berarti satu nishab dengan qard Mesir adalah 400 qard, sama dengan 4 

irdab. Bila dihitung berat, maka satu nishab itu = 300 x 4.8 ralt Mesir 
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=1440 ralt gandum. Dan bila dihitung dengan kilogram maka sama 

dengan 300 x 2.176 kg gandum = 652,8 atau 653 kg.
41

 

Nishab dihitung setelah buah itu kering, yaitu setelah kurma 

menjadi kurma yang siap makan dan anggur yang sudah matang, dan 

setelah dibersihkan kulitnya dalam hal bijian.
42

 

Inilah ketentuan nishab wajib zakat hasil pertanian. Kadar nishab 

ini sebenarnya tidak banyak mengurangi hasil panen. Namum banyak 

manusia sekarang yang kikir untuk mengeluarkan zakat, karena 

kebodohan dan ketamakan sehingga Allah SWT mencabut keberkahan 

dari harta mereka. 

Dengan demikian jelaslah bahwa harta yang kurang dari ukuran 

nishab tersebut tidak wajib zakat. Namun, harus diperhatikan bahwa jenis 

biji-bijian, sebagian ada yang berat, misalnya padi (beras), ada pula yang 

ringan seperti gandum. Apabila kita mengambil ukuran besar sebagai 

ukuran standarnya, maka akan ada perbedaan pada takaran. Oleh karena 

itu, dalam hal ini kita harus mempertimbangkan takaran sebagaimana 

yang terdapat di dalam hadis.
43

 

5. Kadar Zakat Yang Wajib Dikeluarkan 

Sebuah hadist diriwayatkan oleh zabir, bahwa Rasulullah SAW 

bersabda: 
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مَرَ قاَلَ قاَلَ النَّبُِّ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ قاَلَ فِيمَا سَقَتْ عَنْ ابْنِ عُ 
مَاءُ وَالْعُيُونُ أوَْ كَانَ عَثَريِِّا الْعُشْرُ وَمَا سُقِيَ باِلنَّضْحِ نِصْفُ الْعُشْرِ  السَّ

 )رواه البخارى وأحْد(
Artinya: Dari Ibni Umar Bahwa Nabi Saw bersabda: Pada tanaman 

yang diairi dari langit, mata air atau sungai maka zakatnya 

sepersepuluh, dan yang diairi dengan sumur maka zakatnya 

seperduapuluh.
44

 

Hadits tersebut sangat masuk akal karena beban pembiayaan yang 

berat dalam memelihara tanaman aka mengurangi hasil keuntungannya. 

Hasil keuntungan yang rendah akan mengurangi beban kewajiban zakat.  

Kadar zakat 10% dan 5% itu adalah ukuran yang maksimal dan 

minimal. Yang tidak bisa ditawar-tawar lagi untuk lebih dari itu. Dan 

dalam membayar zakat harus dihitung pembiayaan-pembiayaan yang 

lain. Menurut Ibnu Abbas r.a dan Ibnu Umar r.a apabila pembiayayaan 

tanah dan tanaman dari hutang maka harus dilunasi terlebih dahulu dari 

hasil pertanian, dan sisanya baru diperhitungkan zakatnya, apabila sisa 

itu mencapai satu nishab.
45

 

Hasil pertanian yang diairi dengan menggunakan tenaga 

hewan/manusia/mesin yang mengangkut air dari sungai atau sumur, 

maka zakatnya adalah 5%. Sementara yang diairi dengan irigasi alami 

atau air hujan zakatnya adalah 10%, sebab ia tidak menanggung beban 

kelelahan maupun biaya pengairan. Apabila tanah itu diairi dengan mesin 
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penyedot dan penyiram air atau dengan menggunakan tenaga 

hewan/manusia/mesin maka zakatnya 5%. 

6. Perhitungan Zakat Berdasarkan Pengeluaran Hutang Dan Biaya 

Pertanian 

 Selama menanam lahan pertaniannya pasti seorang petani 

membutuhkan biaya-biaya yang akan dipergunakan untuk bertani. Mulai 

dari biaya untuk membeli bibit, pupuk ataupun memberi upah kepada 

para pekerjanya. Biaya tersebut bisa saja diperolehnya dari hutang karena 

mungkin tidak mempunyai modal saat akan menanami kembali lahannya. 

Dalam hal ini para ulama berbeda-beda pendapatya tentang hukumnya. 

Umar Ubaid mengatakan dalam al-Amwal dengan sanad ia sendiri 

yang bersumber dari Jabir bin Zaid yang memberikan pendapat tentang 

seorang yang meminjam untuk keperluan keluarga dan ladangnya, “Ibnu 

Abbas berpendapat bahwa orang itu hanya boleh membelanjakan 

hutangnya itu kepada ladang dan keluarganya.” Yahya bin Adam 

meriwayatkan al-Kharaj, “Ibnu Umar mengatakan bahwa orang itu 

menggunakan pinjaman itu sebagai modal, kemudian membayarnya, 

setelah itu baru mengeluarkan zakatnya dari sisa.” Ia mengatakan pula, 

“Ibnu Abbas berpendapat bahwa orang itu membayar pengeluarannya 

dari hasil buahan tersebut, kemudian baru mengeluarkan zakat dari 

sisa.”
46

 

Dalam al-Mughni ditulis bahwa berdasarkan riwayat itu semua 

hutang diperhitungkan, kemudian baru dikeluarkan zakat dari sisa bila 

cukup senisab, dan bila tidak cukup senisab tidak bisa dikeluarkan 

zakatnya.hal itu oleh karena yanng wajib dikeluarkan itu adalah zakat 

tetapi ia dibatalkan oleh hutang. Kedudukan kekayaan seperti itu sama 

dengan kekayaan yang belum konkrit di tangan. Dan juga oleh karena 

kekayaan yang wajib dikeluarkan zakatnya itu berupa hutang yang 

membatalkan wajibnya zakat, sama kedudukannya dengan hasil produksi 

dengan biaya yang dikeluarkan. Beda anatara keduanya adalah bahwa 
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beban tanam itu ditanggung oleh hasil, apa yang diperoleh harus 

dibayarkan kepada beban, jadi seakan-akan hasil itu tidak ada.
47

  

Abu Ubaid memandang pendapat Ibnu Umar dan orang-orang yang 

sependapat dengannya lebih kuat, yaitu tentang bahwa hutang dibayar 

dari hasil kemudian baru dikeluarkan zakat dari sisa, dengan syarat 

hutang itu betul-betul benar. Ia berkata, “Bila hutang itu benar, maka 

pemilik itu tidak wajib zakat, tetapi zakat itu gugur adalah karena 

hutangnya itu, sesuai dengan pendapat Ibnu Umar, Thawus, „Atha, dan 

Makhul. Menurut mereka hal itu menurut dengan sunnah, yaitu bahwa 

Rasulullah s.a.w. hanya memungut zakat dari orang kaya untuk 

dikembalikan kepada orang-orang miskin. Orang-orang yang berhutang 

sebesar kekayaan berarti tidak mempunyai kekayaan, dan termasuk orang 

yang berhak menerima zakat. Dengan demikian tidak mungkin orang itu 

terkena kewajiban zakat bila ia sendiri berhak menerima zakat tersebut. 

Adalah tidak masuk akal kaya dan miskin terjadi dalam waktu yang 

sama, dan di samping itu orang yang bersangkutan adalah orang yang 

sedsasng dihantui hutang, yang ternasuk salah seorang dari delapan yang 

berhak menerima zakat, yang ditimpa kewajiban dari dua segi.
48

 

 Mengenai pajak tanah (kharaj), yaitu pajak yang dikenakan karena 

pemilikan tanah, dalam hal ini Yahya bin Adam meriwayatkan dari 

Sufyan bin Said Tsauri, “Keluarkanlah terlebih dahulu hutang dan pajak 

tanahmu, bila masih bersisa banyak 5 wasaq keluarkanlah zakatnya.
49

 

Seseorang yang mempunyai hutang tidak diwajibkan mengeluarkan 

zakat, apalagi jika hutang tersebut jumlahnya sama dengan kekayaan 

yang ia miliki. Apabila kekayaan yang ia miliki atau hasil pertanian yang 

ia dapatkan masih mempunyai sisa setelah ia membayarkan hutangnya 

dan sisanya mencapai batas nishab zakat pertanian barulah orang tersebut 

wajib mengeluarkan zakatnya.  

Umar dan Sufyan menerima pengguguran zakat oleh pajak tanah, 

dan zakat dikeluarkan setelah pajak tanah dikeluarkan, sedangkan Umar 
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dikenal selaku salah satu seorang pemuka umat yang benar. Ahmad juga 

berpendapat demikian, dan mengemukakan alasan dalam al-Mughni 

bahwa pajak tanah adalah beban tanah yang mengurangi besar zakat yang 

harus dibayar, sama dengan pendapat Ibnu Abbas dan Ibnu Umar tentang 

keharusan melunasi biaya tanam dan mengeluarkan zakat dari sisa.
50

 

Mengenai biaya yang dikeluarkan untuk produksi hasil tanaman 

dan buah-buahan yang tidak termasuk ke dalam hutang dan pajak tanah, 

misalnya biaya yang dikeluarkan untuk membeli bibit, pupuk, ongkos 

bajak, siram, menyiang, memetik dan sebagainya. Apakah harus dihitung 

terlebih dahulu seperti hutang dan pajak tanah atau harus dihitung 

keseluruhannya untuk mengeluarkan zakatnya. Dalam hal ini tersebut 

para ulama juga berbeda pendapat, mereka memberikan pendapatnya 

masing-masing dalam hal tersebut.  

 Inmu Hazm mengatakan bahwa semua biaya yang sudah 

dikeluarkan itu, seperti ongkos bajak, memetik, mengumpulkan, 

menyiang, memupuk, menggali dan sebagainya, tidaklah boleh 

diperhitungkan sehingga tidak termasuk dalam perhitungan zakat, baik 

untuk itu ia berhutang ataukah tidak, dan baik biaya itu dikenakan atas 

seluruh nilai hasil ataukah tidak.
51

 

Pendapat ulama Salaf yang paling jelas dan tegas tentang 

dikeluarkannya terlebih dahulu biaya dan beban (pajak tanah – kharaj) 

dari hasil baru dikeluarkan zakat dari sisa, baik biaya itudiperoleh dengan 

jalan hutang atau bukan, adalah pendapat „Atha yang dilaporkan oleh 

Ibnu Hazm. Yahya bin Adam meriwayatkan pula dari Ismail bin Abd 

Malik, “Saya bertanya kepada „Atha, „Saya menanami sebidang tanah,‟ 

Ia menjawab, “Keluarkanlah biaya yang kau keluarkan kemudian bayar 

zakat sisa!,”
52

 

                                                             
50

 Ibid, 371 
51

 Ibid, 
52

 Ibid, 372 



 
 

Menurut Wahbah Al-Zuhayly yang menjadi sebab diwajibkannya 

adalah tanah yang disiram dengan air hujan sehingga tidak perlu 

dibedakan antara tanah yang menghasilkan sedikit atau banyak. Upah 

buruh, biaya penanaman seperti alat-alat pertanian, tidak menggugurkan 

pengeluaran zakat sepersepuluh atas tanah yang harus dikeluarkan 

zakatnya sebesar sepersepuluh karena Nabi saw. memutuskan kewajiban 

tersebut tanpa memperhitungkan biaya-biaya itu.
53

 

 Oleh karena itu, biaya penanaman dibebankan kepada petani. Dia 

diharuskan mengeluarkan zakatnya untuk semua hasil pertaniannya, 

tanpa harus mengurangi terlebih dahulu dengan biaya yang telah dia 

keluarkan.
54

 

Berdasarkan penjelasan di atas bahwa hukum memang menetapkan 

kewajiban atas hasil berdasarkan besar kecilnya beban dan biaya yang 

harus dikelurakan misalnya dalam mengairi tanah. Hal itulah yang 

menentukan besar kecilnya kewajiban zakat dari hasil pertanain.  

 Tentang biaya-biaya lain, tidaklah terdapat satu nash pun untuk 

menentukan apakah biaya-biaya itu harus dimasukkan atau tidak 

dimasukkan ke dalam pertimbangan. Tetapi jiwa hukum boleh dikatakan 

dapat menentukan bahwa zakat digugurkan dari sejumlah biaya dalam 

hasil. Ada dua hal yang menguatkan pendapat itu.
55

 

Pertama adalah bahwa beban dan biaya dalam pandangan agama 

merupakan faktor yang mempengaruhi. Besar zakat bisa menjadi kurang 

oleh karenanya, misalnya dalam hal pengairan yang memerlukan 

peralatan, yang mengakibatkan besar zakatnya hanya 5% saja. Bahkan 

zakat itu bisa gugur sama sekali apabila ternak, misalnya, harus dicarikan 

makanannya sepanjang tahun. Berdasarkan hal itu wajar apabila biaya 

menggugurkan pula kewajiban zakat dari sejumlah hasil sebesar biaya 

tersebut.
56
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 Kedua adalah bahwa pertumbuhan itu pada dasarnya adalah 

pertambahan, tetapi pertambahan itu tidak bisa dianggap terjadi dalam 

kekayaan yang diperoleh tetapi bebannya juga sebesar yang diperoleh itu. 

Jadi seakan-akan biaya itu memakannya. Dan ini bisa diterima.
57

 

 Ketentuan itu supaya biaya pengairan tidak dimasukkan lagi ke 

dalam perhitungan, oleh karena hukum sudah diturunkan untuk 

menimbulkannya kembali dari 10% menjadi 5%. Berdasarkan hal itu 

seorang yang mempunyai tanah yang menghasilkan 10 qintar kapas, 

misalnya, yang harganya kira-kira 200 pond , sedangkan ia sudah 

mengeluarkan biaya untuk itu, selain biaya pengairan, beserta pajak 

sebesar 60 pond, yang sama dengan 3 qintar kapas, maka ia hanya 

mengeluarkan zakat dari 7 qintar saja. Kemudian bila tanah itu diairi 

tanpa bantuan alat, zakatnya 10% dan apabila dengan alat 5%. Kepada 

Allah jualah kita serahkan mana yang benar.
58

 

Berdasarkan contoh di atas dapat dipahami bahwa pengeluaran 

biaya selain dari biaya pengairan dan pajak diambil terlebih dahulu 

kemudian baru dihitung apakah mencapai nishab atau tidak. Jika hasil 

pertanian masih mencapai nishab maka harus tetap mengeluarkan 

zakatnya sebesar 10% atau 5% sesuai dengan perairain yang digunakan.  

Misalnya, peneliti mengambil contoh hasil pertanian seorang petani 

padi. Seorang petani menanami ladangnya dengan tanaman padi, padi 

tersebut diari dengan air hujan tanpa dengan bantuan alat. Setelah panen 

ia menghitung hasil pertaniannya dan mendapatkan sebanyak 4 ton padi 

yang sudah kering, yang harganya kira-kira Rp 40.000.000 Lalu setelah 

menjumlahkan biaya yang dikeluarkan selama menanam hingga panen, 

pajak tanah, serta hutangnya adalah sebesar Rp 10.000.000 yang setara 

dengan 1 ton padi. Maka petani tersebut hanya mengeluarkan zakat dari 3 

ton saja. 3 ton sama dengan 3000 kg sehingga petani tersebut harus 
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mengeluarkan zakat pertaniannya karena sisanya masih mencapai satu 

nishab (+- 653 kg). Kemudaian karena tanamannya diairi dengan air 

hujan tanpa bantuan alat maka zakat yang harus dikeluarkannya adalah 

10% dari 3000 kg padi. Sama dengan 10% x 3000 kg = 300 kg padi atau 

setara dengan uang seharga itu. 

Jadi hasil pertanian wajib dikeluarkan zakatnya setelah diambil 

hutang, pajak tanah serta biaya-biaya lain yang dikeluarkan selama 

menanam tanaman tersebut. Dan telah mencapai nishab yang ditentukan 

oleh hukum Islam. 

7. Peraturan Perundang-Undangan Tentang Zakat 

Berdasarkan Undang-undang Nomor 23 Tahun 2011 Pasal 1 ayat 

(2) tentang Pengelolaan zakat. Pengelolaan zakat adalah kegiatan 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan terhadap 

pengumpulan dan pendistribusian serta pendayagunaan zakat.
59

 

Dalam pasal 7 Undang-undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang 

Pengelolaan Zakat dijelaskan bahwa pengelolaan zakat yang mencakup 

kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan 

terhadap pengumpulan dan pendistribusian serta pendayagunaan zakat 

dilaksanakan oleh BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) yang dibantu 

oleh LAZ (Lembaga Amil Zakat). 

Terkait dengan pendayagunaan zakat, dalam Pasal 27 Ayat (1) 

Undang-undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat 
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dijelaskan bahwa zakat dapat didayagunakan untuk usaha produktif 

dalam rangka penanganan fakir miskin dan peningkatan kualitas umat. 

Lebih lanjut, dalam ayat (2) dijelaskan pendayagunaan zakat untuk usaha 

produktif sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan apabila 

kebutuhan dasae mustahik telah terpenuhi.
60

 

Praktek selama ini di Indonesia, penggalian potensi zakat dan 

pengelolaan zakat dilakukan secara personality. Keterlibatan lembaga, 

baik pemerintah ataupun swasta masih jarang terlihat. Namun, hadirnya 

Undang-undang zakat tersebut, membawa angin segar bagi lembaga 

pengelola zakat baik pemerintah maupun swasta untuk ikut serta dalam 

proses gerakan sadar zakat. Harapannya agar kasus-kasus kematian, 

berdesakan atau berjatuhan korban saat pembagian harta zakat tidak 

terjadi lagi.  

Munculnya Undang-undang Nomor 38 Tahun 1999 dan Undang-

undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat merupakan 

salah satu  bukti bahwa regulasi hukum mengenai zakat di  Indonesia 

telah kuat. Hanya saja, masih perlu dilihat kembali apakah pengelolaan 

zakat sudah sesuai dengan kedua undang-undang tersebut atau belum.   
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research). 

Penelitian lapangan yaitu suatu penelitian yang dilakukan di lapangan atau 

di lokasi untuk menyelidiki gejala objektif yang terjadi di lokasi tersebut, 

dan juga dilakukan untuk penyusunan laporan ilmiah.
61

 Pada penelitian 

ini, peneliti melakukan penelitian di desa Pujodadi tentang Faktor-Faktor 

Petani Tidak Membayar Zakat Pertanian 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan yang bersifat deskriptif 

yaitu “merupakan format penelitian yang bertujuan untuk 

menggambarkan, meringkas berbagai kondisi, berbagai situasi atau 

berbagai variabel yang timbul di masyarakat yang menjadi objek peneliti 

itu”.
62

 

Menurut Sudarto kualitatif merupakan prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata tertulis atau lisan dari orang atau 

perilaku yang dapat diamati.
63
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Berdasarkan uraian di atas penelitian deskriptif kualitatif dalam 

penulisan skripsi ini adalah menggambarkan fakta apa adanya dengan cara 

yang sistematis dan akurat, mengenai faktor-faktor penyebab petani tidak 

membayar zakat pertanian di Desa Pujodadi Kecamatan Trimurjo 

Kabupaten Lampung Tengah. 

B. Sumber Data 

Menurut Suharsimi Arikunto, yang dimaksud dengan sumber data 

dalam penelitian adalah subyek dari mana data diperoleh.
64

 Data 

merupakan hasil pencatatan baik berupa fakta maupun angka yang 

diperoleh dari suatu peristiwa yang dijadikan bahan untuk menyusun 

informasi. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan dua sumber data 

yang berkaitan. Adapun suatu data yang dimaksud ialah: 

1. Sumber Data Primer 

 Sumber data primer adalah sumber pertama dimana sebuah data 

dihasilkan.
65

 Dalam hal ini, maka proses pengumpulan datanya perlu 

dilakukan dengan memperhatikan siapa sumber utama yang akan dijadikan 

obyek penelitian.
66

 Sumber data primer dalam penelitian ini adalah para 

petani pemilik sawah di Desa Pujodadi Kecamatan Trimurjo Kabupaten 

Lampung Tengah. Terkait petani sebagai narasumber maka penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah 
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pengambilan data sesuai dengan kriteria-kriteria yang telah ditentukan 

sebelumnya (tujuannya).
67

 

Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan 

mengambil orang-orang yang terpilih oleh peneliti menurut ciri-ciri 

spesifik agar relevan dengan desain penelitian dan dapat mewakili 

populasi yang ada.
68

 Purposive sampling menentukan sampel penelitian 

dengan mempertimbangkan beberapa hal tertentu dengan tujuan agar data 

yang deperoleh sesuai dengan tujuan. Dalam penelitian ini peneliti telah 

mengetahui siapa saja yang akan diteliti sebelumnya yaitu para petani 

namun terdapat kriteria sebagai batasan peneliti dalam melakukan 

penelitian terkait dengan faktor-faktor petani tidak membayar zakat 

pertanian.  

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber dari bahan bacaan. Sumber-

sumber sekunder terdiri atas berbagai macam, dari surat-surat pribadi, 

kitab harian, notulen rapat perkumpulan, sampai dokumen-dokumen resmi 

dari berbagai instansi pemerintah.
69

 

Sumber data sekunder diharapkan dapat menunjang penulis dalam 

mengungkap data yang dibutuhkan dalam penelitian, sehingga sumber data 

primer menjadi lebih lengkap. Data sekunder yang peneliti gunakan 

berasal dari perpustakaan dan sumber-sumber lain yang tentunya sangat 
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membantu terkumpulnya data.  Yaitu berupa buku-buku yang membahas 

tentang zakat pertanian dan monografi Desa Pujodadi Kecamatan Trimurjo 

Kabupaten Lampung Tengah. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan data 

yang dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian.
70

 Dalam 

penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut : 

1. Wawancara 

Metode wawancara dilakukan untuk memperoleh data yang 

diinginkan dalam penelitian kualitatif. “Wawancara adalah bentuk 

komunikasi antara dua orang, melibatkan seorang yang ingin memperoleh 

informasi dari seorang lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan, 

berdasarkan tujuan tertentu”.
71

 

Wawancara bertujuan mencatat opini, perasaan, emosi dan hal lain 

yang berkaitan dengan individu yang ada dalam organisasi. Dengan 

melakukan wawancara peneliti dapat mengetahui melalui bahsa dan 

ekspresi pihak yang diwawancarai dan dapat melakukan klarifikasi hal-hal 

yang tidak diketahui.
72

 

Wawancara yang digunakan peneliti adalah wawancara bebas 

terpimpin, karena untuk menghindari pembicaraan yang menyimpang dari 

permasalahan yang akan diteliti. Pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan 

disiapkan terlebih dahulu, diarahkan kepada topik yang akan digarap, untuk 
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dilakukan wawancara. Dalam hal ini, peneliti mengajukan pertanyaan-

pertanyaan tentang pengetahuan dan pemahaman para petani terhadap zakat 

pertanian, pernah atau tidak membayar zakat pertanian dan jika belum 

pernah sama sekali membayar zakat pertanian apa sebabnya mereka tidak 

membayar zakat pertanian. Sehingga nantinya dapat diketahui tentang apa 

faktor-faktor penyebab petani tidak membayar zakat pertanian.  

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah catatan tertulis tentang berbagai kegiatan atau 

peristiwa yang lalu.
73

 Cara yang dilakukan penulis adalah dengan 

membaca berbagai literatur yang berkaitan dengan masalah penelitian 

untuk mendapatkan dan melengkapi data-data secara teoritis yang erat 

hubungannya dengan hal-hal yang sedang diteliti melalui buku, diktat, 

catatan kuliah, dan lain-lain.  

D. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah kegiatan yang dilakukan untuk merubah data 

hasil dari penelitian menjadi informasi yang nantinya dapat dipergunakan 

untuk mengabil kesimpulan. 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi. Dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, 

menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam 

pola, memilih warna yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 
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kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang 

lain.
74

 

Setelah data terkumpul maka penulis mengelolah data dan 

menganalisis secara kualitatif untuk mendapatkan kesimpulan yang benar 

menggunakan metode analisis kualitatif dengan menggunakan deskriftif 

analisis.
75

 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data kualitatif, dengan 

menggunakan metode berpikir induktif yaitu suatu cara yang dipakai untuk 

mendapatkan ilmu pengetahuan ilmiah yang bertolak dari pengalaman hal-

hal atau masalah yang bersifat khusus kemudian menarik kesimpulan yang 

bersifat umum
76

. Cara berfikir ini, peneliti gunakan untuk menguraikan 

Faktor Faktor Penyebab Petani di Desa Pujodadi Tidak Membayar 

Zakat Pertanian Kemudian ditarik kesimpulan umum. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Wilayah dan Topografi  

Desa Pujodadi Kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah 

secara geografis terletak pada ketinggian 74,5 M dari permukaan laut 

dengan luas wilayah 270 Ha. Jarak tempuh Desa Pujodadi dengan 

kecamatan Trimurjo ± 7 km dengan waktu tempuh ± 20 menit, jarak 

tempuh dengan pusat pemerintahan kabupaten ± 17 Km dengan waktu 

tempuh ± 40 menit, sedangkan jarak dengan pusat pemerintahan provinsi 

yaitu ± 60 Km dengan waktu tempuh 2 jam. Batas-batas wilayah Desa 

Pujodadi adalah sebagai berikut:
77

 

a. Sebelah Utara  : Desa Nunggalrejo Kecamatan Punggur 

b. Sebelah Selatan : Desa Purwo Adi Kecamatan Trimurjo 

c. Sebelah Timur  : Kelurahan Banjarsari Kecamatan Metro 

d. Sebelah Barat  : Desa Purwodadi 19 A Kecamatan Trimurjo 

Tampak dalam peta kampung berikut ini: 
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Gambar 4.1. 

Peta Desa Pujodadi 

 

2. Sejarah Desa/Kampung 

Kampung Pujodadi Kecamatan Trimurjo yang semula hutan 

belantara dibuka pada masa penjajahan Belanda oleh Kolonisasi, yang 

didatangkan dari pulau jawa yaitu jawa tengah dan jawa timur 

tepatnya pada tahun 1942.
78
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3. Jumlah Penduduk 

Jumlah penduduk Kampung Pujodadi Kecamatan Trimurjo 

pada tahun 2018 tampak dalam table berikut ini: 

 

Tabel 4.1. 

Distribusi Penduduk Kampung Pujodadi Tahun 2018 

 

Dusun 0-3 4-6 7 –12 13-15 16-18 19-26 27-56 >57th Jumlah 

Dusun 

 I 
29 30 50 25 33 72 250 247 547 

Dusun 

II 
18 24 29 15 18 51 292 81 528 

Dusun 

III 
17 21 48 9 18 43 159 66 381 

Dusun 

IV 
34 35 60 43 39 83 254 209 757 

Jumlah 73 90 167 72 86 229 932 384 2213 

Berdasarkan tabel 1 tampak jumlah penduduk paling banyak usia 27 – 56 

(usia produktif) Banyak penduduk usia produktif yang bisa dimanfaatkan sebagai 

tenaga kerja (sumber daya lokal) dengan menciptakan lapangan kerja di desa. 

 

4. Distribusi Penduduk Berdasarkan Mata Pencarian 

Penduduk Pujodadi yang bekerja adalah usia di atas 15 tahun, 

tampak dalam table berikut ini: 

Tabel 4.2. 

Mata Pecaharian Penduduk Kampung Pujodadi Tahun 2018 

Pekerjaan Laki-laki Perempuan Jumlah 

Petani 389 - 389 

Buruh tani 397 - 397 

PNS 19 17 36 

Pengerajin industry rumah tangga 9 7 16 

Pedagang keliling 30 46 76 

Peternak 31 47 78 

Montir 4 - 
4 

 

Dokter swasta - - - 



 
 

Bidan Swasta - 1 1 

Perawat Swasta - - - 

TNI 1 - 1 

Polri 1 - 1 

Pensiunan 10 4 14 

Pengusaha kecil dan Menengah 17 17 34 

Dukun kampung terlatih 1 2 3 

Jasa Pengobatan alternative 3 - 3 

Dosen swasta 1 - 1 

Pengusaha besar - - - 

Arsitektur 1 - 1 

Seniman/ artis - - - 

Karyawan perusahan swasta 5 - 5 

Karyawan perusahaan pemerintah - - - 

Jumlah 919 141 1060 

Berdasarkan tabel 2 tampak mayoritas pekerjaan penduduk Kampung 

Pujodadi adalah Petani dan buruh Tani. Perlu adanya pelatihan pertanian untuk 

dapat meningkatkan hasil dan pengetahuan para petani. Serta meningkatkan infra 

struktur pertanian untuk memudahkan lalu lintas para petani dalam memuat hasil 

panen dan mempermudah pekerjaan. 

 

5. Distribusi Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Tingkat Pendidikan penduduk di Kampung Pujodadi tampak 

dalam table berikut ini: 

Tabel 4.3. 

Tingkat Pendidikan Penduduk Desa Pujodadi Tahun 2018 

Tingkatan Pendidikan  Jumlah % 

Belum sekolah 193 5,9 

TK/PAUD 77 3 

Tidak tamat SD 94 6 

Tamat SD/ sederajat 522 39,6 

Tamat SMP/sederajat 434 24,5 



 
 

Tamat SMA/sederajat 294 18 

Tamat D-1/sederajat 2 0,6 

Tamat D-3/sederajat 26 1,3 

Tamat S-1 sederajat 6 1,04 

Tamat S-2 sederajat   

Tamat S-3 sederajat - - 

Jumlah  1648 100 

Berdasarkan table 3 tampak mayoritas tingkat pendidikan  penduduk 

Kampung Pujodadi adalah tamat SD dan sederajat. Perlu adanya rumah pintar 

untuk menambah ilmu pengetahuan di masyarakat serta meningkatkan kesadaran 

masyarakat tentang pentingnya pendidikan. 

 

6. Keadaan Ekonomi  

Tanaman pangan yang ditanam di Kampung Pujodadi tampak 

dalam table berikut ini : 

Tabel 4.4. 

Jenis Tanaman Pangan di Kampung Pujodadi Tahun 2018 

Jenis Tanaman Luas (ha) 

Jagung 50 

Kacang panjang 1 

Padi 124 

Ubi kayu 1 

Ubi jalar 1 

Tumpang sari 1 

Berdasarkan Tabel diatas hasil tanaman pangan oleh petani langsung 

dijual kepada pabrik Dan tengkulak. 

 

7. Pembagian Wilayah Desa 

Kampung Pujodadi seluas wilayah  270 Ha, digunakan sebagai 

pemukiman, peladangan, persawahan tampak dalam table berikut ini: 

  



 
 

Tabel 4.5. 

Luas Wilayah Kampung Pujodadi Tahun 2018 

No Penggunaan Luas (Ha) 

1 Tanah Kering  

 a.Tegal lading 50 

 b.Pemukiman  

 c. Pekarangan 50 

   

2 Persawahan  

 a. Sawah irigasi tekhnis 124 

 b. Sawah irigasi ½ tehnis  

 c. Sawah tadah hujan  

   

3 Perkebunan  

 a. perorangan 35,75 

 b. perkebunan rakyat  

 c. perkebunan negara - 

 d. perkebunan swasta - 

   

4 Tanah Fasilitas Umum  

 a. Kas Desa - 

 b. Bengkok - 

 c. Lapangan olahraga 1 Ha 

 d. Perkantoran Pemerintah/kampong 0,8 Ha 

 e. Tempat pemakaman umum 0,30 Ha 

 f. Tempat pembuangan sampah  

 g. Bangunan sekolah 0,25H 

 h. Jalan 7,9 Ha 

 i. Fasilitas pasar  

 Total Luas 270 Ha 

Berdasarkan tabel 16 lahan yang paling luas adalah sawah yang di 

manfaatkan sebagai lahan pertanian (45,92%) 

 

Desa Pujodadi meliputi areal seluas 162,03 ha yang digunakan 

untuk persawahan, perumahan penduduk atau pekarangan, lain-lain dan 

rawa. Dilihat dari topografinya, daerah ini merupakan dataran rendah yang 

relatif rata dengan sedikit terdapat rawa-rawa kecil. Dilihat dari kondisi 



 
 

geografisnya daerah ini memiliki ketinggian tempat 41 meter diatas 

permukaan laut.
79

 

B. Faktor-Faktor Penyebab Petani Tidak Membayar Zakat Pertanian 

Dalam pelaksanaan zakat pertanian di Desa Pujodadi Kecamatan 

Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah, para petani tidak sama antara 

petani yang satu dengan petani lain, hal ini dikarenakan wawasan petani 

berbeda-beda tentang zakat pertanian.  

Berdasarkan hasil wawancara yang telah peneliti lakukan dengan 

Bapak Surahman (59 tahun) beliau adalah petani padi, ia memiliki lahan 

seluas 1,5 Ha, dalam kurun satu tahun biasanya dua kali panen. Hal ini 

tergantung dengan curah hujan dan irigasi yang ada. Dalam masa panen 

kali ini Bapak Surahman mendapatkan hasil sebanyak 9 ton padi dengan 

pendapatan bersih sekitar Rp 25.560.000,-.
80

 

Hasil panen Bapak Surahman mendapatkan hasil 9 ton padi dan 

selama menanam jagung Bapak Surahman menggunakan air hujan maka 

zakat yang dikeluarkan sebesar 10%. 

Dan penuturan yang diberikan oleh Bapak Sujito (56 tahun) yang 

juga sebagai petani padi bahwa ia memiliki 1 Ha. Masa panen kali ini ia 

mendapatkan hasil sebanyak 6 ton dengan pendapatan bersihnya yaitu Rp 

17.040.000,-.
81

 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan petani jagung yaitu 

Bapak Ahmad (43 tahun)  sebagai salah satu petani jagung bahwa ia 
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memiliki lahan seluas 0,5 Ha. Masa panen kali ini ia mendapatkan hasil 

sebanyak 4 ton jagung dengan pendapatan bersihnya yaitu Rp 6.450.000.
82

 

Selanjutnya penuturan yang diberikan oleh Bapak Sujiman ( 53 

tahun) yang juga sebagai petani jagung, dalam kurun waktu satu tahun 

biasanya dua kali panen, tergantung dengan curah hujan dan air irigasi 

yang ada. Dalam panen kali ini Bapak Sujiman mendapatkan hasil panen 

sebanyak 8 ton jagung dari lahan 1 Ha dengan pendapatan bersih sekitar 

Rp 12.900.000,-.
83

 

Hasil panen Bapak Jumadi (65 tahun) mendapatkan hasil 15 ton 

jagung dan selama menanam jagung bapak Jumadi menggunakan air hujan 

maka zakat yang harus dikeluarkan adalah sebesar 10%.
84

 

Mengenai biaya yang dikeluarkan untuk produksi hasil tanaman 

dan buah-buahan seperti biaya ya ng dikeluarkan untuk membeli bibit, 

pupuk dan upah pekerja. Apakah harus dihitung terlebih dahulu seperti 

hutang dan pajak tanah atau harus dihitung keseluruhannya untuk 

membayar zakatnya.  

Pendapat ulama salaf yang paling jelas dan tegas tentang 

dikeluarkannya terlebih dahulu biaya dan beban (pajak tanah – kharaj) dari 

hasil kemudian baru dikeluarkan zakat dari sisa, baik biaya itu diperoleh 

dengan jalan hutang atau bukan, adalah pendapat „Atha yang dilaporkan 

oleh Ibnu Hazm. Yahya bin Adam meriwayatkan pula dari Ismail bin Abd 

Malik, “saya bertanya kepada „Atha, “saya menanami sebidang tanah,” Ia 

menjawab, “Keluarkanlah biaya yang kau keluarkan kemudian bayar zakat 

sisa!.”
85
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Menurut pendapat tersebut zakat yang dikeluarkan adalah hasil 

panen yang telah dikurang dengan biaya produksi penananam. Contoh 

perhitungan zakat hasil panen Bapak Surahman yaitu: harga bibit padi 

untuk lahan 1 Ha pada saat itu adalah Rp. 320.000,- maka perhitungan 

zakatnya adalah: Hasil dari penjualan padi 10 ton adalah Rp. 36.000.000,- 

dikurang dengan biaya selama penanaman sekitar Rp. 10.440.000 dan sisa 

hasilnya adalah Rp. 25.560.000,-  hasil sisa tersebut masih mencapai 

nishab (653 Kg) untuk mengeluarkan zakat pertanian. Zakat yang harus 

dikeluarkan  adalah sebesar 10% karena diari menggunakan air hujan. Jadi 

zakat yang harus dikeluarkan adalah sebesar Rp. 2.560.000,-. 

Selanjutnya penulis melakukan wawancara kepada petani padi 

yaitu Bapak Tukino (55 tahun) dengan Bapak Sudrajat (59 Tahun ) yang 

sama-sama memiliki lahan 1 Ha. Hasil yang diperoleh Bapak Tukino 

adalah 5,5 ton padi dengan pendapatan bersih sekitar Rp.15.050.000,- dan 

hasil yang diperoleh Bapak Sudrajat adalah 13.040.000 dan zakat yang 

harus dikeluarkan adalah sebesar 10 % .
86

 

Selanjunya keterangan yang diberikan oleh Bapak Bambang (35 

tahun) dan Bapak Jamingun (42 tahun) yang memiliki lahan masing-

masing seluas 2 Ha dan 1 Ha. Hasil panen Bapak Bambang adalah 10,5 

ton padi dengan pendapatan bersihnya sekitar Rp.28.080.000,- sedangkan 
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hasil panen yang diperoleh Bapak Jamingun adalah 6 ton padi dengan 

pendapatan bersihnya Rp. 17.040.000,-.
87

 

Selanjutnya keterangan yang diberikan oleh Bapak Pariyanto (58 

tahun) yang juga petani padi. Bapak Pariyanto memiliki lahan seluas 0,5 

Ha dan memperoleh pendapatan bersih Rp. 8.520.000,- dengan zakat 

sebesar 10% yang harus dikeluarkannya.
88

 

Zakat pertanian itu sendiri adalah zakat biji-bijian yang dijadikan 

makanan pokok seperti gandum, jagung, beras dan sebagainya.
89

 Zakat 

tersebut dikeluarkan ketika biji-bijian sudah tua dan mengeras. Oleh 

karena itu saat panen jagung seharusnya para petani mengeluarkan zakat 

dari hasil panennya. Namun ternyata masih ada juga masyarakat yang 

belum mengetahui kewajiban mengeluarkan zakat pertanian. Namun 

ternyata masih ada juga masyarakat yang belum mengetahui kewajiban 

mengeluarkan zakat pertanian. Seperti halnya Bapak Siswo dan Bapak 

Sujito sebagai petani padi, jika dilihat dari pendapatan bersih dari hasil 

panennya maka ia sudah berkewajiban untuk mengeluarkan zakat karena 

hasil tersebut sudah mencapai satu nishab (653 Kg). 

Selanjutnya penulis melakukan wawancara kepada petani jagung 

yaitu Bapak Kardi (66 tahun) dengan Bapak Tukimin (54 Tahun ) yang 

memiliki lahan masing-masing 2 Ha dan 1 Ha. Hasil yang diperoleh 

mereka adalah 8 ton jagung 15 ton jagung  dengan pendapatan bersih 
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sekitar Rp.12.900.000,- dan Rp.23.300.000 dan zakat yang harus 

dikeluarkan adalah sebesar 10%.
90

 

Selanjunya keterangan yang diberikan oleh Bapak Subari (70 

tahun) dan Bapak Anton (39 tahun) yang juga sama-sama memiliki lahan 

seluas 1 Ha. Hasil panen Bapak Subari adalah 7,5 ton jagung dengan 

pendapatan bersihnya sekitar Rp.11.650.000,- sedangkan hasil panen yang 

diperoleh Bapak Anton adalah 8 ton jagung dengan pendapatan bersihnya 

Rp. 12.900.000,-.
91

 

Selanjutnya keterangan yang diberikan oleh Bapak Catur (46 

tahun) dan Bapak Kasdi  (48 Tahun) yang juga petani jagung. Bapak Catur 

memiliki lahan seluas 0,5 Ha dan Bapak Kasdi memiliki lahan seluas 2 Ha. 

Yang masing-masing lahan tersebut memperoleh pendapatan bersih Rp. 

6.450.000,- dan Rp 23.300.000,- dengan zakat sebesar 10% yang harus 

dikeluarkannya.
92

 

Jika dilihat dari hasil wawancara petani jagung, para petani tersebut 

sudah terkena kewajiban untuk mengeluarkan zakat dari hasil 

pertaniannya. Karena pendapatan bersih yang dihasilkan dari hasil 

panennya masih mencapai nishab zakat sebesar 653 Kg. Menurut para 

petani yang penulis wawancara selama penanaman jagung pengairan yang 

digunakan oleh petani adalah dengan bantuan air hujan. 

Sehingga zakat yang harus dikeluarkan para petani adalah sebesar 

10% dari pendapatan bersih yang mereka terima. 
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Tentang tanaman dan buah-buahan Hanafi berpendapat bahwa 

semua buah-buahan dan tanaman yang keluar dari bumi wajib dizakati, 

kecuali kayu, rumput dan tebu persi.
93

 Apabila tanaman tersebut hanya 

menghasilkan kayu bakar, rumput dan sejenisnya maka tidak diwajibkan 

untuk mengeluarkan zakatnya 10%.
94

 Abu Hanifah berpendapat bahwa 

nisab tidak menjadi syarat wajib zakat sepersepuluh. Oleh sebab itu, zakat 

sepersepuluh tetap diwajibkan baik dalam tanaman yang banyak maupun 

tanaman yang sedikit.
95

 

 

Jika dilihat dari hasil wawancara dengan para petani padi dan 

jagung tersebut sudah terkena kewajiban untuk mengeluarkan zakat dari 

hasil pertaniannya. Karena pendapatan bersih yang dihasilkan dari hasil 

panennya masih mencapai nishab zakat pertanian sebesar 653 kg.  

Tabel 4.6. 

Pendapatan petani padi dilihat dari luas lahan yang dimiliki 

 

No Nama Luas Lahan Hasil  Pendapatan Bersih 

1 Surahman 1,5 Ha 9 Ton Rp. 25.560.000,- 

2 Sujito 1 Ha 6 Ton Rp. 17.040.000,- 

3 Salam 0,5  Ha 3 Ton Rp. 8.520.000,- 

4 Tukino 1 Ha 5,5 Ton Rp. 15.050.000,- 

5 Pariyanto 0,5 Ha 3 Ton Rp. 8.520.000,- 

6 Bambang 2 Ha 10,5 Ton Rp. 28.080.000,- 

7 Sudrajat 1 Ha 5 Ton Rp. 13.040.000,- 
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8 Jamingun 1 Ha 6 Ton Rp. 17.040.000,- 

 

Tabel 4.7. 

Pendapatan petani jagung dilihat dari luas lahan yang dimiliki 

 

No Nama Luas Lahan Hasil  Pendapatan Bersih 

1 Ahmad 0,5 Ha 4 Ton  Rp. 6.450.000,- 

2 Sujiman 1 Ha 8 Ton Rp. 12.900.000,- 

3 Jumadi 2 Ha 15 Ton Rp. 23.300.000,- 

4 Kardi 1 Ha 8 Ton Rp. 12.900.000,- 

5 Tukimin 2 Ha 15 Ton Rp. 23.300.000,- 

6 Subari 1 Ha 7,5 Ton Rp. 11.650.000,- 

7 Catur 0,5 Ha 4 Ton Rp. 6.450.000,- 

8 Anton 1 Ha 8 Ton Rp. 12.900.000,- 

9 Kasdi 2 Ha  15 Ton  Rp. 23.300.000,- 

Sumber: Hasil wawancara dengan petani jagung 

Mengenai zakat pertanian masih banyak masyarakat yang belum 

mengetahui tentang adanya zakat pertanian. Mayoritas dari mereka 

hanyalah mengetahui tentang adanya zakat fitrah yang dikeluarkan setiap 

bulan Ramadhan. Hanya beberapa yang mengetahui tentang adanya zakat 

dari hasil pertanian. Namun mereka yang sudah mengetahui tentang 

adanya zakat pertanian masih saja ada yang belum mengeluarkan zakatnya 

dari hasil pertanian mereka.  



 
 

Jika dilihat dari tabel pendapatan petani padi dan petani jagung 

maka seluruh jumlah sampel yang peneliti wawancara sudah berkewajiban 

untuk mengeluarkan zakat dari hasil pertaniannya. Karena pendapatan 

bersih yang mereka dapatkan masih memenuhi nishab zakat pertanian 

yaitu 653 kg. Namun kebanyakan mereka belum membayar zakatnya 

hanya beberapa yang sudah membayar zakatnya. 

Kebanyakan dari mereka yang telah mengetahui adanya zakat 

pertanian hanya sekedar tahu saja bahwa hasil pertanian juga harus 

dikeluarkkan zakatnya. Namun bagaimana cara mengeluarkan dan 

menghitung zakatnya masih belum mengerti sehingga menyebabkan 

mereka bingung untuk mengeluarkan zakatnya.  

Tabel 4.8. 

Zakat yang dikeluarkan petani padi 

 

No Nama Luas 

Lahan 

Hasil  Pendapatan 

Bersih 

Zakat yang 

wajib 

dikeluarkan 

1 Surahman 1,5 Ha 9 Ton Rp. 25.560.000,- Rp. 2.556.000,- 

2 Sujito 1 Ha 6 Ton Rp. 17.040.000,- Rp. 1704.000,- 

3 Salam 0,5  Ha 3 Ton Rp. 8.520.000,- Rp. 852.000,- 

4 Tukino 1 Ha 5,5 Ton Rp. 15.050.000,- Rp. 1.505.000,- 

5 Pariyanto 0,5 Ha 3 Ton Rp. 8.520.000,- Rp. 852.000,- 

6 Bambang 2 Ha 10,5 Ton Rp. 28.080.000,- Rp. 2.808.000,- 

7 Sudrajat 1 Ha 5 Ton Rp. 13.040.000,- Rp. 1.304.000,- 

8 Jamingun 1 Ha 6 Ton Rp. 17.040.000,- Rp. 1704.000,- 



 
 

Sumber: Hasil wawancara dengan petani padi di Desa Pujodadi  

Tabel 4.9. 

Zakat yang dikeluarkan petani jagung 

 

No Nama Luas 

Lahan 

Hasil  Pendapatan 

Bersih 

Zakat yang 

wajib 

dikeluarkan 

1 Ahmad 0,5 Ha 4 Ton  Rp. 6.450.000,- Rp. 645.000,- 

2 Sujiman 1 Ha 8 Ton Rp. 12.900.000,- Rp. 1.290.000,- 

3 Jumadi 2 Ha 15 Ton Rp. 23.300.000,- Rp. 2.330.000,- 

4 Kardi 1 Ha 8 Ton Rp. 12.900.000,- Rp. 1.290.000,- 

5 Tukimin 2 Ha 15 Ton Rp. 23.300.000,- Rp. 2.330.000,- 

6 Subari 1 Ha 7,5 Ton Rp. 11.650.000,- Rp. 1.165.000,- 

7 Catur 0,5 Ha 4 Ton Rp. 6.450.000,- Rp. 645.000,- 

8 Anton 1 Ha 8 Ton Rp. 12.900.000,- Rp. 1.290.000,- 

9 Kasdi 2 Ha  15 Ton  Rp. 23.300.000,- Rp. 2.330.000,- 

Sumber: Hasil wawancara dengan petani jagung di adaesa Pujodadi  

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan dapat dianalisa 

bahwa pelaksanaan zakat pertanian di Desa Pujodadi belum terlaksana 

dengan maksimal sesuai dengan syariat Islam karena hanya sebagian 

petani yang sudah membayar zakat pertaniannya. Berdasarkan hasil 

wawancara terhadap 17 petani padi dan jagung, berikut hasil wawancara 

yang peneliti lakukan. 

  



 
 

Bapak  Surahman sebagai salah satu petani padi, menyatakan 

bahwa beliau telah mengeluarkan zakat pertanian dan memberikannya 

secara langsung kepada orang yang membutuhkan. Hanya saja, ia tidak 

memberikannya setelah selesai panen, melainkan dikumpulkan dalam 

waktu satu tahun dan kemudian dibayarkan bersamaan dengan zakat fitrah 

kepada amil zakat di masjid. Alasan Bapak Surahman memberikannya 

bersamaan dengan zakat fitrah, karena di Desa Pujodadi belum ada Badan 

Amil Zakat, sehingga belum ada pengelolaan zakat maal. Oleh sebab itu, 

Bapak Surahman beranggapan bahwa sebaiknya zakat pertanian tersebut 

dibayarkan bersamaan dengan zakat fitrah ke amil zakat agar zakat 

tersebut dapat dikelola dengan maksimal. Bapak Surahman beranggapan 

jika ia memberikannya secara langsung kepada orang-orang yang kurang 

mampu, maka kurang efektif dan bisa saja orang tersebut mendapatkan 

banyak zakat dari para petani yang lain.
96

 

Selanjutnya Bapak Sujito menyatakan bahwa ia sudah 

mengeluarkan zakat. Hanya saja, Bapak Sujito mengaku tidak tahu berapa 

jumlah zakat yang harus dikeluarkan. Beliau mengatakan bahwa telah 

mengeluarkan zakat hasil pertanian dengan cara memberikan langsung 

kepada orang–orang yang kurang mampu di Desa Pujodadi. Hanya saja, 

besarnya zakat yang dikeluarkan oleh Bapak Sujito belum memenuhi 
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perhitungan zakat pertanian yang ada. Ia mengeluarkan zakatnya 

berdasarkan keinginan beliau saja, tanpa melalui perhitungan zakat.
97

 

Sementara itu, Bapak Salam mengatakan bahwa kewajiban zakat 

yang wajib dikeluarkan adalah zakat fitrah. Sementara itu, zakat harta 

seperti zakat pertanian, pertambangan dan zakat-zakat lain itu tidak wajib 

dizakati. Bapak Salam menganggap bahwa zakat fitrah sudah mewakili 

zakat pertanian dan zakat-zakat lain sehingga tidak perlu lagi 

membayarnya.
98

 

Bapak Tukino sebagai salah satu petani padi menyatakan bahwa 

selama ini ia belum pernah mengeluarkan zakat pertanian dari hasil panen 

padinya. Zakat yang ia keluarkan hanyalah zakat fitrah, yang dikeluarkan 

pada setiap bulan Ramadhan. Alasannya ialah ia belum mengetahui 

tentang zakat pertanian. Bapak  Tukino mengetahui adanya kewajiban 

membayar zakat pertanian, maka ia akan membayar zakat pertanian.
99

 

Selanjutnya, Bapak Pariyanto sebagai salah satu petani padi, 

menyatakan bahwa beliau belum membayar zakat pertanian. Bapak 

Pariyanto mengatakan bahwa ia tidak mengetahui bahwa ada kewajiban 

membayar zakat pertanian sebesar 5% ataupun 10%. Beliau hanya 

mengetahui bahwa zakat yang wajib dikeluarkan hanyalah zakat fitrah. 
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Oleh sebab itu, ia hanya membayar atau mengeluarkan zakat fitrah di 

bulan Ramadhan saja.
100

 

Sementara itu Bapak Bambang mengatakan bahwa selama ini 

mereka belum pernah mengeluarkan zakat dari hasil pertanian karena ia 

tidak tahu seberapa besar zakat yang harus dikeluarkan, kapan waktu 

mengeluarkannya dan bagaimana cara menghitungnya.
101

 

Sementara itu Bapak Sudrajati mengatakan bahwa kurangnya 

pemahaman tentang zakat pertanian membuat ia belum pernah 

mengeluarkan zakat hasil pertanian. Beliau takut jika nanti mengeluarkan 

zakat pertanian yang tidak sesuai dengan syariat Islam.
102

 

Kemudian Bapak Jamingun menyatakan bahwa selama ini ia tidak 

pernah mengeluarkan zakat pertanian karena selama ini hasil dari panen, ia 

serahkan semuanya kepada istri. Karena Bapak Jamingun dan istri tidak 

mengetahui tentang zakat pertanian, maka beliau tidak pernah 

mengeluarkan zakat pertanian.
103

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak  Ahmad, beliau belum 

pernah membayar zakat karena selama ini tidak ada yang 

memberitahuinya, baik di sekolah maupun lingkungan masyarakat 

mengenai zakat pertanian. Bahkan pada saat ceramah, pengajian dan lain-
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lain tidak ada yang membahas mengenai zakat pertanain. Sehingga Bapak 

Ahmad tidak mengetahui tentang zakat pertanian. 
104

 

Sama halnya dengan Bapak Sujiman yang menyatakan bahwa ia 

belum pernah membayar zakat pertanian karena beliau tidak pernah 

mengetahui tentang zakat pertanian. Bapak Sujiman hanya mengetahui 

tentang zakat fitrah .
105

 

Selanjutnya penjelasan yang diberikan oleh Bapak Jumadi, beliau 

menyatakan bahwa ia juga belum membayar zakat pertanian. Beliau 

mengatakan jika ada petugas yang mengumpulkan zakat pertanian maka 

beliau akan membayarnya karena beliau belum memahami tata cara 

pengeluaran zakat hasil pertanian sehingga membuat Bapak Jumadi belum 

mengeluarkan zakat dari hasil pertaniannya selama ini.
106

 

Sama halnya dengan keterangan yang diberikan oleh Bapak 

Jumadi, Bapak Kardi juga sebagai petan jagung, beliau mengatakan bahwa 

ketidaktahuan tentang zakat pertanian menyebabkan beliau tidak 

membayar zakat pertanian. Selama ini yang beliau ketahui hanyalah 

tentang zakat fitrah. Ketika Bapak Kardi sekolah ia tidak mendapatkan 

pelajaran tentang zakat pertanian. Maka dari itu beliau tidak mengetahui 

tentang zakat pertanian.
107
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Selanjutnya berdasarkan keterangan yang diberikan oleh Bapak 

Tukimin yang juga merupakan petani jagung, ia pernah mengeluarkan 

zakat namun hanya terkadang. Tidak setiap panen ia mengeluarkan zakat 

atas hasil pertaniannya. Ia mengeluarkan zakat apabila ia mendapatkan sisa 

banyak dari hasil panen yang didapat. Sehingga apabila hasil panennya 

sudah mencapai nishab namun tidak ada sisa (pas-pasan), maka ia tidak 

mengeluarkan zakat.
108

 

Sementara itu Bapak Subari mengatakan bahwa ia sudah 

mengeluarkan zakat pertanian namun belum setiap panen. Ia mengaku 

hanya mengeluarkan zakat dari hasil pertaniannya jika hasil panen 

jagungnya mencapai target tertentu. Bapak  Subari mengaku bahwa 

diawal panen ia bernadzar apabila panennya menncapai target (misalnya 

30 ton) maka ia akan mengeluarkan zakat pertaniannya.
109

 

Bapak Catur selama ini juga belum pernah mengeluarkan zakat 

hasil pertanian. Dikarenakan beliau tidak mengetahui kewajiban tentang 

membayar zakat pertanian.
110

 

Selanjutnya Bapak Anton menyatakan bahwa ia sudah 

mengeluarkan zakat. Hanya saja, ia mengaku tidak tahu berapa jumlah 

zakat yang harus dikeluarkan. Beliau mengatakan bahwa telah 

mengeluarkan zakat hasil pertanian dengan cara memberikan langsung 
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kepada orang–orang yang kurang mampu di Desa Pujodadi, menurut 

Bapak Anton cara ini kurang efektif.
111

 

Selanjutnya keterangan yang diberikan oleh Bapak Kasdi yaitu ia 

belum mengeluarkan zakat hasil pertanian. Beliau mengaku belum 

mengetahui tentang zakat pertanian termasuk juga cara mengeluarkannya 

dan berapa batasan hasil pertanain yang harus dikeluarkan.
112

 

Kemudian peneliti melakukan wawancara dengan tokoh agama. 

Wawancara yang pertama dilakukan dengan Bapak Keriyanto (60 tahun) 

menurut keterangan yang diberikan oleh Bapak Keriyanto bahwa petani 

hingga sekarang masih banyak yang belum mengeluarkan zakat pertanian. 

Kesadaran petani yang masih kurang dan keenggaaan untuk mencari 

informasi yang lebih lanjut tentang kewajiban zakat pertanian.
113

 

Dan wawancata kedua dengan Bapak Mukhlis (43 tahun) tidak jauh 

berbeda dengan keterangan yang diberikan oleh Bapak Keriyanto. Yaitu 

bahwa ia juga pernah menyampaikan ceramah tentang kewajiban 

mengeluarkan zakat pertanian saat pengajian ataupun yasinan malam, 

namun kesadaran masyarakat masih kurang sehingga masih banyak 

masyarakat yang belum mengeluarkan zakat pertanian.
114
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Berdasarkan hasil wawancara yang telah peneliti lakukan, maka 

terlihat ada beberapa petani yang telah membayar zakat hasil pertanian 

namun belum sesuai dengan ketentuan zakat pertanian. Sementara itu, 

mereka yang belum membayar zakat pertanian juga memiliki alasan 

tersendiri yang menjadi penyebab mereka tidak membayar zakat. Untuk 

melihat lebih jelas mengenai faktor-faktor yang menyebabkan petani tidak 

membayar zakat di Desa Pujodadi, maka peneliti menyajikan data berikut. 

Tabel 4.10 

Pembayaran Zakat Pertanian oleh Petani Padi dan Jagung 

 

No Nama Zakat Kesesuaian Zakat* Alasan** 

Ya Tidak 

1 Surahman Y  Membayar zakat pertanian. - 

2 Sujito Y  Membayar zakat pertanian 

tanpa perhitungan nishab. 

- 

3 Salam  T - Tidak perlu 

4 Tukino  T - Tidak Tahu 

5 Pariyanto  T - Tidak Tahu 

6 Bambang  T - Tidak Tahu 

7 Sudrajat  T - Tidak Tahu 

8 Jamingun  T - Tidak Tahu 

9 Ahmad   T - Tidak Tahu 

10 Sujiman  T - Tidak Tahu 

11 Jumadi  T - Tidak Tahu 

12 Kardi  T - Tidak Tahu 

13 Tukimin Y  Membayar zakat pertanian 

jika hasil sisa banyak. 

- 

14 Subari Y  Membayar zakat jika hasil 

panen mencapai target yang 

telah ditentukan. 

- 

15 Catur   T  Tidak Tahu 

16 Anton  Y  Membayar zakat pertanian 

dengan cara memberikan 

langsung kepada orang yang 

- 



 
 

membutuhkan. 

17 Kasdi  T - Tidak Tahu 

Sumber: hasil wawancara dengan petani di Desa Pujodadi 

Catatan: *Kesesuaian zakat yang harusnya dibayarkan para petani dengan yang ada dalam 

ketentuan Islam. 

**Alasan para petani tidak membayar zakat. 

 Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa 5 orang yang telah 

mengeluarkan zakat belum bisa sepenuhnya dikatakan mengeluarkan zakat 

karena mereka mengeluarkan zakatnya belum sesuai dengan dengan kadar 

yang harus dikeluarkan yaitu sebesar 5% atau 10%. Mereka yang sudah 

mengeluarkan sebagian hasil pertaniannya itu disebut sebagai sedekah 

bukan zakat karena belum sesuai kadar zakat yang seharusnya. Sementara 

itu, para petani yang belum membayar zakat pertanian disebabkan oleh 

beberapa faktor, yakni sebagai berikut: 

1. Mayoritas para petani hanyalah mengetahui tentang adanya zakat 

fitrah yang dikeluarkan setiap bulan Ramadhan. Mereka bingung 

bagaimana cara mengeluarkan zakat pertanian dan kepada siapa 

mereka harus memberikan zakat tersebut. Hanya beberapa yang 

mengetahui tentang adanya zakat dari hasil pertanian. Namun 

mereka yang sudah mengetahui tentang adanya zakat pertanian 

masih saja ada yang belum mengeluarkan zakatnya dari hasil 

pertanian mereka.  

2. Kebanyakan dari mereka yang telah mengetahui adanya zakat 

pertanian hanya sekedar tahu saja bahwa hasil pertanian juga harus 

dikeluarkan zakatnya. Namun bagaimana cara mengeluarkan dan 



 
 

menghitung zakatnya masih belum mengerti sehingga 

menyebabkan mereka bingung untuk mengeluarkan zakatnya.  

3. Belum terbentuknya Badan Amil Zakat di Desa Pujodadi sehingga 

belum ada pengelolaan zakat maal. Oleh sebab itu, ada 

beranggapan bahwa sebaiknya zakat pertanian tersebut dibayarkan 

bersamaan dengan zakat fitrah ke amil zakat agar zakat tersebut 

dapat dikelola dengan maksimal. Beliau beranggapan bahwa jika 

memberikannya secara langsung kepada orang-orang yang kurang 

mampu, maka kurang efektif dan bisa saja orang tersebut 

mendapatkan banyak zakat dari para petani yang lain. 

4. Kemudian ada yang beranggapan bahwa kewajiban zakat yang 

wajib dikeluarkan adalah zakat fitrah. Sementara itu, zakat harta 

seperti zakat pertanian, pertambangan dan zakat-zakat lain itu tidak 

wajib dizakati. Petani menganggap bahwa zakat fitrah sudah 

mewakili zakat pertanian dan zakat-zakat lain sehingga tidak perlu 

lagi membayarnya 

5. Salah satu dari petani  ada yang sudah mengeluarkan zakat. Hanya 

saja, beliau mengaku tidak tahu berapa jumlah zakat yang harus 

dikeluarkan.  Beliau mengatakan bahwa telah mengeluarkan zakat 

hasil pertanian dengan cara memberikan langsung kepada orang–

orang yang kurang mampu di Desa Pujodadi. Hanya saja, besarnya 

zakat yang dikeluarkan belum memenuhi perhitungan zakat 



 
 

pertanian yang ada. Ia mengeluarkan zakatnya berdasarkan 

keinginan beliau saja, tanpa melalui perhitungan zakat 

6. Ada petani yang mengatakan bahwa ia tidak mengetahui bahwa ada 

kewajiban membayar zakat pertanian sebesar 5% ataupun 10%. 

Beliau hanya mengetahui bahwa zakat yang wajib dikeluarkan 

hanyalah zakat fitrah. Oleh sebab itu, ia hanya membayar atau 

mengeluarkan zakat fitrah di bulan Ramadhan saja 

7. Ada juga petani yang mengatakan bahwa selama ini mereka belum 

pernah mengeluarkan zakat dari hasil pertanian karena ia tidak tahu 

seberapa besar zakat yang harus dikeluarkan, kapan waktu 

mengeluarkannya dan bagaimana cara menghitungnya 

8. Para petani mengatakan bahwa kurangnya pemahaman tentang 

zakat pertanian membuat ia belum pernah mengeluarkan zakat hasil 

pertanian. beliau takut jika nanti mengeluarkan zakat pertanian 

yang tidak sesuai dengan syariat Islam 

9. Ada petani yang belum pernah membayar zakat karena selama ini 

tidak ada yang memberitahuinya, baik di sekolah maupun 

lingkungan masyarakat mengenai zakat pertanian. Bahkan pada 

saat ceramah, pengajian dan lain-lain tidak ada yang membahas 

mengenai zakat pertanain. Sehingga beliau  tidak mengetahui 

tentang zakat pertanian 

10. Selanjutnya penjelasan yang diberikan oleh salah satu petani, 

beliau menyatakan bahwa ia juga belum memahami tata cara 



 
 

pengeluaran zakat hasil pertanian sehingga membuat mereka belum 

pernah mengeluarkan zakat dari hasil pertaniannya selama ini. 

11. Sementara ada petani yang mengatakan bahwa ia sudah 

mengeluarkan zakat pertanian namun belum setiap panen. Ia 

mengaku hanya mengeluarkan zakat dari hasil pertaniannya jika 

hasil panen jagungnya mencapai target tertentu. Beliau mengaku 

bahwa diawal panen ia bernadzar apabila panennya mencapai target 

(misalnya 30 ton) maka ia akan mengeluarkan zakat pertaniannya. 

12. Selanjutnya keterangan yang diberikan oleh salah satu petani yaitu 

ia belum mengeluarkan zakat hasil pertanian. Beliau mengaku 

belum mengetahui tentang zakat pertanian termasuk juga cara 

mengeluarkannya dan berapa batasan hasil pertanian yang harus 

dikeluarkan. 

Berdasarkan keterangan para petani di atas, maka menurut peneliti 

faktor-faktor dominan yang mempengaruhi petani tidak membayar zakat 

adalah: 

1. Kurangnya pemahaman dan pengetahuan petani tentang zakat 

pertanian. Mereka tidak tahu bagaimana cara mengeluarkan  

zakat pertanian, kapan zakat pertanian itu dikeluarkan, berapa 

kadar persentase yang harus dikeluarkan, berapa nishab zakat 

pertanian. 

2. Bahwa petani hingga sekarang masih banyak yang belum 

mengeluarkan zakat pertanian dikarenakan kesadaran petani 



 
 

yang masih kurang dan keenggaaan untuk mencari informasi 

yang lebih lanjut tentang kewajiban zakat pertanian. 

3. Para petani hanya mengetahui kewajiban tentang zakat fitrah 

saja, para petani berfikir bahwa zakat pertanian tidaklah wajib 

4. Adapun beberapa petani yang telah membayar zakat hasil 

pertanian namun belum sesuai dengan ketentuan zakat 

pertanian. 

5. Kurangnya kecakapan organisasi penelolaan zakat. 

Keprofesionalan organisasi pengelola zakat berpengaruh 

terhadap masyarakat serta dapat lebih meningkatkan mutu 

pelayanannya. Tidak adanya Badan Amil Zakat di desa 

Pujodadi yang mengelola zakat atau melakukan sosialisasi 

kepada masyarakat terkait dengan zakat pertanian yang belum 

diketahui oleh petani. Sehingga dalam hal ini organisasi 

pengelolaan zakat di Desa Pujodadi sangat dibutuhkan agar 

masyarakat lebih mudah dalam pembayaran zakat dan 

pengetahuan mengenai zakat lebih luas. Tidak hanya untuk 

zakat fitrah saja melainkan zakat pertanian dan zakat lainnya 

juga harus dipahami oleh para petani Pujodadi. Lembaga zakat 

dapat dijadikan wadah bagi petani/masyarakat yang ingin 

menyalurkan dananya untuk zakat pertanian namun tidak 

paham mengenai zakat pertanian. Selain itu juga jika di Desa 

Pujodadi adanya organisasi atau lembaga pengelolaan zakat 



 
 

yang resmi maka masyarakat akan lebih percaya memberikan 

sebagian dari hartanya untuk berzakat agar dikelola dengan 

benar sesuai dengan aturan agama Islam. Karena tidak adanya 

lembaga zakat resmi di Desa Pujodadi menyebabkan petani 

banyak yang tidak paham mengenai zakat pertanian.  

6. Kurangnya tingkat kepedulian sosial.  

Tingkat kepedulian sosial yang dimiliki petani berkaitan 

dengan faktor membayar zakat. Seseorang mau mengeluarkan 

zakat karena merasa peduli terhadap keadaan masyarakat 

disekitar mereka. Kemudian ada juga yang diantara mereka 

yang termotivasi untuk mengeluarkan uang dalam bentuk lain 

seperti infak atau sedekah. Ada beberapa petani yang 

membayar zakat pertanian tidak menurut perhitungan zakat 

pertanian yang ada dikarenakan tidak paham mengenai 

ketentuan-ketentuan zakat pertanian. Beliau melakukan karena 

kepedulian terhadap lingkungan sekitar yang menurutnya beliau 

lebih mampu daripada tentangganya yang lebih membutuhkan 

bantuannya. 

7. Rendahnya Pendidikan  

Rendahnya pendidikan menjadikan salah satu faktor petani 

tidak membayar zakat, rendahnya pendidikan masyarakat 



 
 

menjadikan minim pengetahuan mengenai pentingnya 

membayar zakat dan manfaat zakat.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan di atas, dapat dipahami bahwa zakat 

mempunyai kedudukan dan posisi yang penting, zakat merupakan satu 

kewajiban yang dibebankan kepada setiap muslim. Kewajiban 

mengeluarkan zakat maal khususnya hasil bumi (pertanian) bagi setiap 

muslim jika sudah mencapai nishab dan haulnya, namun itu semua tidak 

berjalan di Desa Pujodadi di karenakan kurangnya kesadaran masyarakat 

dan pemahaman mereka tentang kewajiban membayar zakat pertanian 

serta kurangnya sosialisasi dari pemerintah tentang zakat pertanian. 

Padahal sebagian penduduk di Desa Pujodadi bermata pencaharian sebagai 

petani yang sudah memenuhi syarat wajib zakat. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan peran pemerintah 

desa dalam meningkat kesadaran petani untuk membayar zakat pertanian 

sangat penting, tetapi juga pemerintah desa tidak bisa jalan sendiri dalam 

pelaksanaannya maka tokoh agama juga diperlukan dalam hal kewajiban 

membayar zakat. Pemerintah desa dan tokoh agama harus ada keterkaitan 

untuk memberikan penyuluhan tentang kewajiban zakat pertanian setelah 

panen, di samping peran pemerintah desa dan tokoh agama para petani 

juga harus menumbuhkan dalam diri mereka akan pentingnya zakat 

pertanian.  
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